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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul 
dengan pendekatan kontekstual pada materi bilangan pecahan untuk siswa kelas 
VII SMP;  mengetahui kevalidan modul yang telah dikembangkan ditinjau dari 
aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian, grafika, kesesuaian dengan karakteristik 
pembelajaran kontekstual; mengetahui kepraktisan modul ditinjau dari angket 
respon siswa dan analisis kegiatan siswa; mengetahui keefektifan yang ditinjau 
dari penilaian guru dan post-test. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Produk berupa modul 
matematika yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada model 
pengembangan ADDIE, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain/Perancangan), 
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 
(Evaluasi). Subjek dalam penelitian ini adalah dosen validator, guru dan siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma‟arif 1 Kalibawang, Kulon Progo. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar analisis kevalidan 
modul untuk ahli materi dan ahli media, lembar analisis kepraktisan modul berupa 
angket respon siswa dan modul, serta lembar analisis keefektifan berupa penilaian 
guru dan post- test.  
Hasil penelitian ini berupa modul dengan pendekatan kontekstual pada 
materi bilangan pecahan untuk kelas VII SMP. Hasil penilaian kualitas modul 
oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru matematika, serta 
tanggapan/respon siswa adalah sebagai berikut. (1) Berdasarkan hasil penilaian 
kualitas modul oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media diperoleh rata-rata 
skor aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan 
kegrafikaan dan kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran kontekstual, 
berturut-turut adalah 3,34; 4,00; 3,12; 3,13; 3,25 dengan kriteria “baik” sehingga 
modul dapat dikatakan valid. (2) Berdasarkan angket respon siswa, diperoleh nilai 
rata-rata aspek kegrafikaan, pengembangan /kemudahan penggunaan modul,  
linguistik, dan manfaat berturut-turut adalah 3,31; 3,38; 3,05; 3,22 dengan kriteria 
“baik” sehingga modul dapat dikatakan praktis. (3) Berdasarkan lembar penilaian 
guru dengan komponen aspek materi, linguistik, pengembangan materi, dan 
kegrafikaan diperoleh rata-rata masing-masing 3,62; 3,5; 3,47; 3,89 dengan 
kriteria “sangat baik”. Persentase ketuntasan pada post test menggunakan tes 
formatif adalah 90,3%. Sehingga modul dapat dikatakan efektif. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah aspek universal yang selalu dan harus ada dalam 
kehidupan manusia. Menurut Sugihartono, dkk  (2007: 3-4), pendidikan adalah 
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah 
laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Tanpa ada pendidikan, 
kehidupan manusia tentu akan mengarah kepada kehidupan statis, tanpa 
kemajuan, bahkan bisa jadi akan mengalami kemunduran dan kepunahan. Oleh 
sebab itu, menjadi fakta yang tidak terbantahkan bahwa pendidikan adalah 
sesuatu yang selalu ada dalam kehidupan manusia. 
Peningkatan mutu pendidikan saat ini termasuk hal yang diprioritaskan 
oleh pemerintah, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sangat berpengaruh terhadap pendidikan. Salah satu bidang ilmu yang 
perlu mendapat perhatian adalah matematika. Keadaan ini telah mendorong 
lembaga-lembaga terkait untuk melakukan upaya perbaikan dalam bidang 
pendidikan, salah satunya dengan perombakan kurikulum matematika. Oleh 
karena itu, pada tahun 2006 diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), dimana kurikulum dikembangkan oleh masing-masing sekolah. 
Kebijakan tersebut mengacu pada standar nasional pendidikan yaitu PP No. 19 





mengembangkan kurikulum yang memuat standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ditetapkan oleh pusat. 
Berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sekolah 
dituntut untuk dapat mempersiapkan berbagai keperluan baik dalam hal sarana 
maupun prasarana pendidikan. Begitu juga dengan kurikulum untuk mata 
pelajaran Matematika. Karena KTSP dikembangkan oleh masing-masing 
sekolah secara individu, maka kemungkinan kurikulum dan bahan ajar yang 
digunakan di setiap sekolah juga berbeda, disesuaikan dengan kondisi sekolah 
masing-masing. Seperti yang diungkapkan dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 
2007 yang menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, guru menggunakan 
buku panduan guru, buku pengayaan, buku referensi dan sumber belajar lainnya. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya guru secara mandiri mengembangkan bahan 
ajar sesuai karakteristik sekolah masing-masing. 
Beberapa tahun terakhir ini, guru dibekali berbagai pendekatan atau 
strategi pembelajaran untuk mengajak siswa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Akan tetapi, dalam praktiknya masih jauh dari harapan. Guru 
masih memilih menggunakan pembelajaran konvensional atau terpusat pada 
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Menurut Turmudi (2009: 81), 
metode pembelajaran ini dilihat dari segi efisiensi waktu sangatlah efektif, 
namun siswa cenderung pasif, yaitu hanya menerima apa yang disampaikan 






Made Wena (2010: 229), pada satu sisi tersedianya buku teks yang 
berkualitas masih sangat kurang. Beberapa tahun ini, pemerintah mencanangkan 
program buku sekolah elektronik (BSE) yang dapat diunduh secara gratis dari 
website Depdiknas. Melalui mekanisme penilaian, pemerintah telah membeli 
hak cipta buku dari penulis dan penerbit untuk dijadikan BSE. Banyak buku 
yang lolos penilaian ternyata kualitasnya di bawah standar. Rendahnya kualitas 
buku BSE dapat ditemui mulai dari yang bersifat kegrafikaan hingga yang 
bersifat substansial. Senada dengan hal tersebut, Pudji Muljono (2007: 15) 
mengemukakan bahwa buku teks pelajaran yang beredar saat ini belum semua 
terjamin kualitasnya.  
Dalam praktiknya, guru berpengalaman dalam mengajarkan materi tanpa 
buku  teks pelajaran.  Menurut Maman Suryaman (2009: 8), banyak guru yang 
tidak sempat untuk menulis materi pelengkap sehingga mereka hanya berpijak 
pada buku teks pelajaran. Apalagi jika guru tidak mengkaji kelemahan-
kelemahan dari buku teks. Padahal, ketersediaanya buku teks berkualitas masih 
sangat kurang.  
Menurut Depdiknas (2008: 6-9), bahan ajar adalah segala bentuk bahan 
baik tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Tujuan penyusunan bahan ajar adalah 
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum sekarang 
(KTSP) dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang 





memperoleh alternatif  bahan ajar di samping buku-buku teks yang terkadang 
sulit diperoleh dan memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Muhammad A. Rudhito (2006: 25), dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa guru masih mengalami banyak kesulitan dalam mengajukan masalah 
kontekstual karena sumber-sumber buku yang ada juga belum banyak 
mendukung model pembelajaran kontekstual ini. Ketika di dalam kelas, siswa 
dapat memecahkan masalah yang diberikan guru, akan tetapi  siswa tidak bisa 
memecahklan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka 
pada saat di luar kegiatan belajar-mengajar. Hal ini membuktikan bahwa, siswa 
masih kesulitan  untuk mengaplikasikan ilmu yang siswa dapat di sekolah untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan yang  
digunakan di dalam bahan ajar adalah pendekatan kontekstual.  
Menurut Depdiknas (2002: 1-10), pendekatan kontekstual memiliki tujuh 
komponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism), menemukan (inquiry), 
bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian yang sebenarnya (authentic 
assessment). Pendekatan kontekstual sendiri berarti suatu konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan  antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan keluarga dan masyarakat. Pendekatan kontekstual ini 
membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata 
dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 





dan tenaga kerja. Proses pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa 
mengalami sendiri apa yang dipelajarainya, bukan hanya sekedar mengetahui 
saja. Dalam pendekatan kontekstual terdapat tahapan yang lebih 
memberdayakan siswa dengan harapan siswa mampu mengkonstruksikan 
pengetahuan dalam benak mereka, bukan menghafalkan fakta. Dengan begitu, 
diharapkan target penguasaan materi akan lebih berhasil dan siswa dapat 
semaksimal mungkin untuk mengembangkan kompetensinya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Pecahan dengan Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan berbagai permasalahan yang terjadi sebagai berikut : 
1. Aktivitas belajar matematika masih terpusat pada guru, sehingga siswa 
kurang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Banyak guru yang tidak sempat untuk menulis materi pelengkap 
sehingga mereka hanya berdasarkan pada buku teks saja. 
3. Kualitas buku teks masih sangat kurang. 
4. Guru masih mengalami banyak kesulitan dalam mengajukan masalah 
kontekstual karena sumber-sumber buku yang ada juga belum banyak 





5. Siswa masih kesulitan  untuk mengaplikasikan ilmu yang siswa dapat di 
sekolah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, dan terarah, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Bahan ajar matematika yang dikembangkan berupa modul matematika 
dengan pendekatan kontekstual. 
2. Materi yang dikembangkan adalah Pecahan. 
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
kelas VII. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berupa modul matematika 
dengan pendekatan kontekstual pada materi Pecahan, yang sesuai dengan 
kondisi siswa serta dapat membantu siswa belajar matematika secara 
mandiri? 
2. Bagaimana kualitas bahan ajar berupa modul matematika dengan 
pendekatan kontekstual untuk pokok bahasan Bilangan Pecahan 







E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengembangkan bahan ajar tentang materi Pecahan dengan pendekatan 
kontekstual untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII 
yang relevan dan mudah dipahami peserta didik. 
2. Mengetahui kualitas bahan ajar berupa modul matematika dengan 
pendekatan kontekstual berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan 
pada pembelajaran matematika pada materi Pecahan kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), untuk mempermudah 
dalam belajar matematika pada materi Pecahan. 
2. Bagi guru matematika, sebagai alternatif acuan dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran tentang materi Pecahan. 
3. Bagi praktisi pendidikan, sebagai alternatif bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan rancangan pembelajaran tentang materi Pecahan 





A. Pembelajaran Matematika untuk SMP  
1. Belajar 
Belajar secara sederhana dikatakan sebagai proses perubahan dari 
belum mampu menjadi sudah mampu yang terjadi dalam jangka waktu 
tertentu. Perubahan yang terjadi itu harus secara relatif menetap 
(permanen) dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ini nampak 
tetapi juga pada perilaku yang mungkin terjadi di masa mendatang. Hal 
lain yang perlu diperhatikan ialah bahwa perubahan-perubahan tersebut 
terjadi karena pengalaman. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sugihartono, dkk (2007: 74) mendefinisikan belajar sebagai 
perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. Menurut 
Erman Suherman, dkk  (2003: 7) belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. Hilgard 
(Yatim Riyanto, 2008: 4) mengungkapkan learning is the process by wich 
an activity originates or changed through training prosedurs as 
distinguished from changes by factors not attributable to training. 





skills, values, or preferences and may involve synthesizing different types 
of information Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, kostruk mental atau nilai-nilai melalui studi, 
pengalaman atau pengajaran yang menyebabkan suatu perubahan yang 
dapat diukur (Eric Jensen & Le Ann Nickelsen, 2011:8).  
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya. 
2. Pembelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 107), pembelajaran adalah suatu 
aktivitas yang memungkinkan siswa dapat membangun sendiri 
pengetahuannya bukan pemindahan pengetahuan dari guru kepada siswa.  
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan 
suasana atau memberikan pelayanan agar siswa belajar (Sugihartono dkk 
2007: 73). Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang 
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara 
optimal (Erman Suherman dkk, 2003: 7). Pembelajaran merupakan suatu 
upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam membelajarkan anak 
didiknya yang belajar (Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan 





Menurut Rusman (2010: 1) pembelajaran merupakan suatu sistem 
yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan 
yang lain. Peranan guru dalam pembelajaran menurut Sardiman (2005: 
144-146) secara singkat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Perencana  
Guru sebagai perencana artinya guru merancang 
bagaimana pembelajaran dilakukan agar bisa terarah dan 
mencapai tujuan. Selain itu, guru juga sebagai pengelola 
kegiatan akademik, silabus, workshop, jadwal pelajaran dan 
lain-lain. Komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar-mengajar, semua diorganisasikan sedemikian rupa, 
sehingga dapat mencapai efektivitas dan efesiensi dalam belajar 
pada diri siswa. 
b. Pelaksana 
Guru sebagai pelaksana artinya dalam hal ini guru 
sebagai pencipta pembelajaran dan memberikan fasilitas atau 
kemudahan dalam proses belajar-mengajar sehingga interaksi 
belajar-mengajar akan berlangsung secara efektif. 
c. Evaluasi 
Guru mempunyai otoritas untuk mengevaluasi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menilai prestasi anak 
didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya, 





atau tidak. Dalam hal ini tidak cukup hanya dilihat dari bisa 
tidaknya mengerjakan mata pelajaran yang diujikan, tetapi 
masih perlu ada pertimbangan-pertimbangan yang sangat unik 
dan kompleks, terutama yang menyangkut perilaku dan values 
yang ada pada masing-masing mata pelajaran. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
upaya yang dilakukan oleh guru meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi dalam penataan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat 
membangun sendiri pengetahuannya agar program belajar tumbuh dan 
mencapai hasil belajar secara optimal. 
3. Matematika. 
Salah satu ilmu pengetahuan yang penting bagi kehidupan manusia 
adalah matematika. Matematika yang dalam bahasa latin mathematica 
berasal dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti “relating to 
learning” mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau 
ilmu. Perkataan mathematike berhubungan erat dengan dengan sebuah kata 
lain yang serupa, yaitu mathanein yang berarti belajar (Erman Suherman 
dkk, 2003: 15). 
Secara estimologis, Erman Suherman, dkk (2003: 16) 
mengemukakan bahwa matematika berarti ilmu pengetahuan yang 
diperoleh secara bernalar. Adapun pengertian matematika menurut 
Herman Hudojo (2005: 11), adalah ilmu pengetahuan yang abstrak dan 





89) matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian 
makna dari pernyataan yang kita sampaikan, lambang dari matematika 
bersifat artifisialis, mempunyai arti jika diberikan sebuah makna 
kepadanya. Matematika bersifat kuantitatif dan sebagai sarana berpikir 
deduktif. Menurut Sumardyono (2004: 30-37) objek matematika terdiri 
atas fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Berikut adalah uraian mengenai 
objek-objek matematika tersebut. 
a. Fakta 
Fakta adalah semua kesepakatan dalam matematika yang 
dituangkan dalam simbol-simbol tertentu. 
Contoh: “+” adalah simbol dari operasi penjumlahan. 
b. Konsep 
Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan seseorang 
dapat menentukan apakah suatu objek atau kejadian merupakan 
contoh atau bukan contoh konsep. 
Contoh: dalam penjumlahan pecahan, jika penyebut kedua pecahan 
belum sama, maka penyebutnya perlu disamakan terlebih dahulu 





  = …. Penjumlahan pecahan tersebut dapat diselesaikan 
dengan cara menyamakan penyebut terlebih dahulu, yaitu dengan 


















Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan 
pengerjaan matematika lainnya. 









Prinsip adalah objek matematika yang kompleks yang 
terdiri dari rangkaian beberapa konsep secara bersama-sama 
beserta hubungan (keterkaitan) antar konsep tersebut. 
Contoh: penjumlahan dua pecahan yang penyebutnya berbeda. 
Penjumlahan dua pecahan yang penyebutnya berbeda harus 
menggunakan beberapa rangkaian konsep, yaitu konsep 













Dari uraian di atas disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dengan cara bernalar, terstruktur secara urut, 
logis dengan rangkaian lambang yang di dalamnya terdapat fakta, konsep, 
operasi dan prinsip sehingga serangkaian lambang tersebut pada akhirnya 
memiliki makna.  
4. Matematika SMP. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang telah 
diajarkan sejak tingkat dasar. Matematika selalu memiliki peran penting 





jenjang pun saling berkesinambungan. Saat ini pembelajaran matematika 
di sekolah mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan 
di masing-masing satuan pendidikan (BSNP, 2006: 5). Komponen KTSP 
terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan 
muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,  kalender pendidikan, dan 
silabus. Sekolah memiliki wewenang yang luas dalam menyusun 
kurikulumnya sendiri. Setiap siswa diarahkan untuk mampu mencapai 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam KTSP untuk setiap mata 
pelajaran.   
Menurut R. Soedjadi (2007: 14-15), karakteristik matematika 
sekolah antara lain: 
a. Matematika sekolah memiliki objek kajian yang konkret dan 
abstrak 
b. Bertumpu pada kesepakatan (termasuk pada penekanan 
aksioma self evident truth) 
c. Berpola pikir deduktif dan juga induktif 
d. Konsisten dalam sistemnya  
e. Memiliki/menggunakan symbol yang kosong dari arti dan juga 
yang telah memiliki arti tertentu 
f. Memperhatikan semesta pembicaraan. 
Matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar memiliki tujuan 
untuk  mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 





penataan nalar dan pembentukan sikap siswa atas dasar pemikiran secara 
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien, (Erman Suherman 
dkk, 2003: 58). Menurut Widdiharto (2004: 1) tujuan pembelajaran 
matematika adalah untuk membentuk kemampuan pada diri siswa yang 
tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan 
memiliki sifat obyektif, jujur, dan disiplin dalam memecahkan suatu 
permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut diperlukan siswa untuk 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi agar dapat bertahan 
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Oleh 
karena itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan. 
 Tujuan khusus pembelajaran matematika di SMP adalah sebagai 
berikut (Erman Suherman dkk, 2003: 56). 
1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui 
kegiatan matematika. 
2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk 
melanjutkan ke pendidikan menengah. 
3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 






4. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap 
logis, kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan 
matematika. 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan, mata pelajaran 
matematika SMP/MTS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dan membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
Pembelajaran di SMP berdasarkan KTSP yaitu kurikulum 





pendidikan. Komponen KTSP tersebut terdiri dari tujuan pendidikan 
tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan,  kalender pendidikan, dan silabus. Pembelajaran matematika 
di SMP dilaksanakan agar siswa memiliki pengetahuan  matematika untuk 
melanjutkan ke pendidikan menengah jenjang selanjutnya, dapat 
memahami konsep matematika untuk digunakan dalam memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dan menumbuhkan 
kemampuan untuk berpikir kritis, logis, dan analitis. 
5. Karakteristik Siswa SMP Kelas VII 
Menurut Muhibbin Syah (2005: 247), dalam proses belajar-
mengajar , karakteristik para siswa sangat perlu diperhitungkan lantaran 
dapat mempengaruhi jalannya proses dan hasil pembelajaran siswa yang 
bersangkutan. Salah satu karakteristik siswa yang erat kaitannya dengan 
proses belajar-mengajar adalah usia siswa. Usia siswa erat hubungannya 
dengan penyesuaian tingkat kematangan dan perkembangan psiko-fisik 
dengan tingkat kesulitan mata pelajaran yang dipelajari siswa. Rata-rata 
siswa SMP berada pada usia 12-14 tahun. Menurut Fawzia Aswin Hadis 
(1996: 48) periode ini merupakan periode terakhir dari perkembangan 
kognitif manusia. Dalam usia ini, remaja telah melengkapi struktur 
kognitifnya, sehingga menjadi suatu sistem berpikir yang terorganisasi dan 
kemampuan berpikirnya menjadi lebih logis, abstrak dan fleksibel.  
Menurut Muhibbin Syah (2005: 73) usia 12-14 tahun termasuk ke 





melakukan representasi simbolis tanpa menghadapi objek-objek yang ia 
pikirkan. Pola berpikirnya juga sudah fleksibel. Pikiran manusia 
mempunyai skema yang sering disebut dengan struktur kognitif. Dengan 
skema itu, seseorang mengadaptasi dan mengkoordinasi lingkungannya 
sehingga terbentuk skema yang baru melalui proses asimilasi (penyatuan) 
dan akomodasi (penyesuaian). Implikasi pandangan Piaget dalam praktek 
pembelajaran adalah bahwa guru hendaknya menyesuaikan proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan tahapan-tahapan kognitif yang 
dimiliki anak didik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 
karakteristik  siswa SMP kelas VII adalah sudah mampu berpikir tentang 
ide-ide abstrak, merumuskan ide, serta bernalar mengenai suatu masalah.  
Pola berpikir sudah lebih fleksibel dan mampu melihat persoalan dari 
berbagai sudut yang berbeda. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah perlu mempertimbangkan masalah perkembangan 
remaja. Hal ini dapat mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran. 
Demikian juga dalam penyusunan media pembelajaran, pengetahuan 
tentang perkembangan remaja memiliki posisi penting dalam menentukan 
jenis media dan karakteristik media yang akan disusun. 
6. Materi Pecahan SMP Kelas VII 
Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah pada materi pokok 
Pecahan untuk siswa SMP/MTs kelas VII yang dikhususkan pada KD 1.1. 





kan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dalam pemecahan 
masalah. Materi ini mengacu pada Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
(KTSP) dan Standar isi 2006. 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Materi 



















































1. Menjelaskan pengertian 
pecahan. 
2. Menentukan pecahan lain yang 
bernilai sama. 
3. Menyederhanakan pecahan. 
4. Siswa dapat membandingkan 
dua pecahan. 
5. Siswa dapat menentukan 
pecahan yang nilainya terletak 
di tengah-tengah antara dua 
pecahan. 
6. Siswa dapat mengubah bentuk 
pecahan ke bentuk desimal dan 
sebaliknya. 
7. Siswa dapat mengubah bentuk 












1. Siswa dapat melakukan operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan pada pecahan. 
2. Siswa dapat menggunakan sifat-
sifat operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan pada pecahan 
untuk memecahkan masalah 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
3. Siswa dapat melakukan operasi 
hitung perkalian pada pecahan. 
4. Siswa dapat menggunakan sifat-
sifat operasi hitung perkalian  






B. Pendekatan Kontekstual 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan 
pembelajaran yang  membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Yatim Riyanto, 2008: 
161). Senada dengan hal tersebut Johnson (2002: 25) bahwa, 
“The contextual teaching and learning system is an educational 
process that aims to help student see meaning in the academic 
material they are studying by connecting academic subject with the 
context of their daily lives, that is, with the context of their personal, 
social, and cultural circumstance.” 
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa CTL merupakan 
suatu proses pembelajaran yang bertujuan membantu siswa melihat makna 


















memecahkan masalah berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
5. Siswa dapat melakukan operasi 










1. Siswa dapat menerapkan operasi 
bilangan pecahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 






dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks 
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya. 
Erman Suherman, dkk (2003: 3) menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan 
mengambil (mensimulasikan, menceritakan, berdialog, atau tanya jawab) 
kejadian pada dunia nyata kehidupan sehari-hari yang dialami siswa 
kemudian diangkat ke dalam konsep yang dibahas. 
Senada dengan pendapat di atas, Sri Wardhani (2004: 6) menyatakan 
bahwa pembelajaran yang kontekstual merupakan pembelajaran 
menggunakan masalah-masalah yang diperoleh dari konteks (lingkungan) 
kehidupan siswa sebagai awal untuk mempelajari konsep-konsep sekaligus 
sebagai objek penerapan matematika. 
Jadi, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan 
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran 
dengan situasi dunia nyata siswa, sehingga para siswa mampu 
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan 
sehari-hari. Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-
hari, siswa akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan memperoleh 






Menurut Wina Sanjaya (2008: 260) ada beberapa hal yg perlu 
dipahami tentang belajar dalam konteks pembelajaran kontekstual yakni: 
a. Belajar bukanlah menghafal, akan tetapi proses mengkonstruksi 
pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. 
b. Belajar bukan hanya mengumpulkan fakta yang lepas-lepas. 
c. Belajar adalah proses pemecahan masalah, sebab dengan memecahkan 
masalah anak akan berkembang secara utuh yang bukan hanya 
perkembangan intelektual saja, tetapi juga mental dan emosi. 
d. Belajar adalah contoh pengalaman sendiri yang berkembang secara 
bertahap dari yang sederhana menuju yang kompleks. 
e. Belajar pada hakikatnya adalah menangkap pengetahuan dari 
kenyataan. Oleh karena itu, pengetahuan yang diperoleh adalah 
pengetahuan yang memiliki makna untuk kehidupan anak. 
Menurut Zahorik (Yatim Riyanto, 2008: 167) mengungkapkan lima 
elemen yang harus diperhatikan dalam pembelajaran kontekstual, sebagai 
berikut: 
a. Mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik 
(activiting knowledge). 
b. Memperoleh pengetahuan baru (acquiring knowledge). 
c. Memahami pengetahuan (understanding knowledge). 
d. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge). 
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 





Menurut Masnur  Muslich (2007: 42-43) mendiskripsikan karakter 
pendekatan kontekstual sebagai berikut: 
a. Pembelajaran dilaksanakan dengan konteks autentik, yaitu 
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian ketrampilan dalam 
konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
lingkungan yang alamiah. 
b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna. 
c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa. 
d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 
mengoreksi antarteman. 
e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antar satu dengan 
yang lain secara mendalam. 
f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 
mementingkan kerja sama. 
g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan.  
Menurut Nurhadi & Agus Gerrad Senduk (2003: 31) ada tujuh 
komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual di kelas yaitu, konstruktivisme 
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 





dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Ketujuh komponen tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Konstruktivisme (constructivism) 
Komponen ini merupakan landasan berpikir pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual. Dalam filosofi ini, siswa membangun 
atau menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti 
pada pengetahuan sesuai pengalamannya. Dalam proses 
konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan 
tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri siswa. Oleh sebab itu 
pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu objek yang 
menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterprestasikan objek tersebut. 
Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri 
pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan mengembangkan 
ide-ide pada dirinya. Jadi penerapan konstruktivisme dalam 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual ini, siswa didorong 








b. Bertanya (Questioning) 
Komponen ini merupakan strategi utama pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang 
sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, sekaligus 
mengetahui perkembangan kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, 
kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan 
pembelajaran yang berbasis inquiry yaitu menggali informasi, 
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan 
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 
c. Menemukan (inquiry) 
Komponen menemukan merupakan kegiatan inti dari 
pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan ketrampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat 
fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Oleh karena itu, 
guru diharapkan dapat merancang kegiatan yang merujuk pada 
kegiatan menemukan. 
d. Masyarakat belajar (learning community) 
Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil belajar 
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa 
hasil belajar bisa diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, 
dan antara yang belum tahu ke yang belum yahu. Masyarakat belajar 
bisa tercipta apabila ada proses komunikasi dua arah. Dalam kelas 





belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui 
kelompok-kelompok belajar. Oleh karena itu, dalam kontekstual 
guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
e. Pemodelan (modeling) 
Komponen ini menyarankan bahwa pembelajaran pengetahuan 
dan ketrampilan tertentu diikuti dengan model yang bisa ditiru. 
Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang 
konsep atau aktivitas belajar. Dengan kata lain, model tersebut dapat 
berupa contoh cara mengerjakan sesuatu, cara melukis bangun-
bangun geometri, dan lain sebagainya. Proses modeling tidak 
terbatas dari guru saja, akan tetapi dapat juga guru memanfaatkan 
siswa yang dianggap memiliki kemampuan. 
f. Refleksi (reflection) 
Refleksi juga bagian penting dalam pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual. Refleksi adalah cara berpikir tentang apa 
yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang 
sudah dilakukan dan siswa mengendapkan apa yang baru saja ia 
dapat sebagai pengetahuan yang baru, yang merupakan pembaruan 
dari pengetahuan sebelumnya. Dengan demikian, refleksi dapat 
dikatakan sebagai respon terhadap kejadian, aktivitas atau 






g. Penilaian sebenarnya (authentic assessment) 
Penilaian sebenarnya (authentic assessment) adalah proses 
pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan gambaran 
perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa 
perlu diketahui oleh guru agar bisa mengetahui apakah siswa benar-
benar belajar atau tidak. Penilaian bukan hanya sekedar untuk 
mencari informasi tentang hasil belajar siswa tetapi juga mengetahui 
bagaimana prosesnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dsimpulakan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual adalah suatu pembelajaran yang mengaitkan 
materi yg diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa kemudian membimbing 
dan melibatkan siswa secara penuh untuk dapat menemukan dan memahami 
konsep materi yang dipelajari dengan menggunakan tujuh komponen utama, 
yaitu kontruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan 
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), 
refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). 
C. Bahan Ajar 
1. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
(Depdiknas, 2008: 6). Menurut Chomsin S. Widodo (2008: 40) bahan ajar 
merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi 





didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan. Menurut Dikmenjur (Depdiknas, 2008: 6) bahan ajar 
merupakan seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar dapat 
didefinisikan sebagai seperangkat materi yang disusun dengan tampilan 
yang menarik dan sedemikian rupa sehingga memudahkan siswa untuk 
belajar secara mandiri. Di dalam Pedoman Memilih Menyusun Bahan Ajar 
dan Teks Mata Pelajaran, Depdiknas (2007:23) menggolongkan jenis-jenis 
bahan ajar dalam beberapa bentuk, diantaranya adalah : 
 bahan ajar cetak, seperti hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, 
brosur, leaflet, wallchart. 
 Bahan ajar audio visual seperti: video/film, vcd. 
 Bahan ajar audio : radio,kaset, cd audio. 
 Bahan ajar multimedia : cd interaktif, computer based, internet. 
2. Pengembangan Bahan Ajar 
Menurut Depdiknas (2008: 2) bahan ajar merupakan bagian 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran, melalui bahan ajar siswa dapat 
lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar tidak hanya 





sistematis dan terurut dalam melaksanakan pembelajaran. Bahan ajar harus 
dikembangkan sesuai dengan aturan-aturan pengembangan bahan ajar. 
Menurut Chomsin S. Widodo (2008: 42) rambu-rambu yang harus 
dipatuhi dalam pembuatan bahan ajar adalah: 
a. Bahan ajar harus disesuaikan dengan siswa yang sedang 
mengikuti proses belajar mengajar. 
b. Bahan ajar diharapkan mampu mengubah tingkah laku 
siswa. 
c. Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik diri siswa. 
d. Di dalam bahan ajar telah mencakup tujuan kegiatan 
pembelajaran yang spesifik. 
e. Bahan ajar harus memuat materi pembelajaran secara rinci, 
baik untuk kegiatan maupun latihan, untuk mendukung 
ketercapaian tujuan. 
f. Terdapat evaluasi sebagai umpan balik dan alat untuk 
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik.  
 
Sedangkan menurut Greene dan Petty dalam Maman Suryaman 
(2009: 4) pengembangan bahan ajar harus memperhatikan hal seperti 
berikut ini : 
a. Bahan ajar haruslah memiliki landasan sudut pandang yang 
jelas dan mutakhir. 
b. Bahan ajar haruslah berisi materi yang memadai.  
c. Bahan ajar haruslah berisi materi yang disusun secara 
sistematis dan bertahap. 
d. Bahan ajar haruslah berisi materi yang disajikan dengan 
metode dan sarana yang mampu menstimulasi siswa untuk 
tertarik membacanya. 
e. Bahan ajar haruslah berisi materi yang mendalam sehingga 
memungkinkan siswa terbantu di dalam memecahkan 
masalah-masalah akademis yang dihadapinya. 
f. Bahan ajar haruslah berisi alat evaluasi yang 
memungkinkan siswa mampu mengetahui kompetensi yang 





g. Bahan ajar haruslah berisi bahan yang memungkinkan siswa 
memiliki kesempatan untuk menggelitik mata hatinya atas 
hal yang telah dipelajarinya.  
 
Proses penyusunan materi pembelajaran dalam penulisan bahan 
ajar, harus disusun secara sistematis sehingga bahan ajar tersebut dapat 
menambah pengetahuan dan kompetensi siswa secara baik dan efektif. 
Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu, bahan ajar 
cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar panjang dengar, bahan ajar 
multimedia interaktif (Depdiknas, 2008: 11). Bahan ajar cetak terdiri dari 
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, gambar, maket. 
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 
bahan ajar cetak berbentuk modul. 
3. Modul 
Purwanto, dkk (2007: 9) modul adalah bahan ajar yang dirancang 
secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam 
bentuk satuan pembelajaran dan memungkinkan siswa belajar mandiri. 
Menurut Depdiknas (2008: 13) modul adalah sebuah buku yang ditulis 
dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul adalah 
sebuah buku yang ditulis secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu 
dalam satuan pembelajaran dengan tujuan siswa dapat belajar secara 






 Modul paling tidak mencakup antara lain : 
a. Petunjuk belajar 
b. Kompetensi yang akan dicapai 
c. Isi materi pembelajaran 
d. Informasi pendukung 
e. Latihan-latihan 
f. Petunjuk kerja 
g. Evaluasi 
h. Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi 
Pengembangan bahan ajar berupa modul bagi siswa harus 
memperhatikan langkah-langkah penyusunan modul menurut Chomsin S. 
Widodo (2008: 43-46) yaitu: 
a. Penentuan standar kompetensi dan rencana kegiatan belajar 
mengajar. 
Penetapan standar kompetensi dilakukan sebagai dasar 
awal dari sebuah proses belajar mengajar, dimana kompetensi 
adalah kemampuan yang harus dicapai oleh peserta didik. 
b. Analisis kebutuhan modul 
Kegiatan analisis kebutuhan modul dilakukan pada 
periode awal pengembangan modul. Langkah dalam analisis 





1) Menetapkan kompetensi yang telah diberikan dalam 
rencana belajar mengajar yang akan disusun 
modulnya. 
2) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit 
kompetensi atau bagian dari kompetensi utama 
tersebut. 
3) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang disyaratkan. 
4) Menentukan judul modul yang akan ditulis. 
c. Penyusunan draf 
Penyusuan draf modul diharapkan mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan judul modul yang akan diproduksi. 
2) Menetapkan tujuan akhir modul. 
3) Menetapkan kompetensi yang lebih spesifik yang 
akan menunjang kompetensi utama. 
4) Menetapkan outline modul atau garis-garis besar 
modul. 
5) Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam 
outline atau garis-garis besar modul. 






Draf modul yang dihasilkan dalam kegiatan penyusunan 
draf modul diharapkan beberapa hal, antara lain: 
1) Judul modul yang menggambarkan materi yang 
akan dituangkan di dalam modul. 
2) Kompetensi atau sub-kompetensi yang akan dicapai 
setelah mempelajari modul. 
3) Tujuan yang akan dicapai siswa setelah mempelajari 
modul. 
4) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari dan 
dikuasai oleh siswa. 
5) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti 
oleh peserta didik untuk mempelajari modul. 
6) Soal-soal, latihan, dan tugas yang harus dikerjakan 
atau diselesaikan oleh peserta didik. 
7) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan peserta didik dalam 
menguasai modul, kunci jawaban dari soal, latihan, 
atau pengujian. 
Sebuah modul akan bermakna di dalam penggunaannya jika siswa 
atau peserta didik dapat menggunakannya dengan mudah. Sebuah modul 
memungkinkan untuk peserta didik mempelajari sendiri secara mandiri 





harus dapat menggambarkan setiap KD yang akan dicapai oleh peserta 
didik, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan 
dilengkapi dengan ilustrasi (Depdikbud, 2008:13). 
Pengembangan modul juga harus memperhatikan karakteristik 
modul sesuai dengan Pedoman Penulisan Modul oleh Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003 ( Chomsin S. 
Widodo, 2008: 49-53), yaitu: 
a. Self Instructional 
Self Instructional diartikan agar peserta didik mampu belajar 
mandiri dengan modul yang akan dikembangkan. Oleh karena 
itu, modul harus memiliki tujuan yang dirumuskan secara jelas. 
Beberapa hal yang harus diiperhatikan dalam  pembuatan 
modul yang mampu membuat peserta didik untuk belajar 
mandiri dan dapat menuntaskan standar ketuntasannya adalah: 
1) Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik 
dalam rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran. 
2) Memberikan kemungkinan bagi peserta didik untuk 
memberikan umpan balik atau mengukur penguasaannya 
terhadap materi yang diberikan dengan memberikan soal-
soal latihan, tugas, dan sejenisnya. 
3) Kontekstual, yaitu materi-materi yang disajikan terkait 





4) Bahasa yang digunakan cukup sederhana dan yang lebih 
penting adalah bahasa tersebut harus komunikatif karena 
peserta didik hanya berhadapan dengan buku ketika mereka 
belajar secara mandiri. 
5) Memberikan rangkuman materi pembelajaran untuk  
membantu peserta didik membuat sebuah catatan-catatan 
selama mereka belajar sendiri. 
6) Mendorong peserta didik untuk melakukan self assessment  
dengan memberikan instrumen penilaian. 
7) Terdapat instrumen yang dapat digunakan untuk 
menetapkan tingkat penguasaan materi untuk menetapkan 
kegiatan belajar selanjutnya. 
8) Tersedia informasi tentang rujukan atau referensi yang 
mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.  
b. Self Contained 
Self Contained yaitu sekuruh materi pembelajaran dari satu 
kompetensi atau sub-kompetensi yang dipelajari terdapat di 
dalam satu modul yang utuh. Tujuannya adalah agar 
memberikan kesempatan peserta didik untuk mempelajari 
materi pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas ke 







c. Stand Alone 
Modul yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar 
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan 
ajar lain. Modul ini dapat digunakan peserta didik sehingga 
peserta didik tidak perlu bahan ajar lain untuk mempelajari dan 
mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
d. Adaptif 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Modul dikatakan adaptif 
jika modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, fleksibel digunakan di berbagai 
tempat, serta isi materi pembelajaran dan perangkat lunaknya 
dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.  
e. User Friendly 
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam menggunakannya. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan 
istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk 
user friendly. 
Untuk menghasilkan modul yang memenuhi kriteria di atas dan 
mampu memerankan fungsi serta  perannya dalam pembelajaran yang 





kualitas modul yang dikembangkan didasarkan beberapa aspek penilaian. 
Aspek-aspek penilaian tersebut diantaranya adalah aspek kelayakan isi, 
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikaan 
(Depdiknas, 2008: 28). Empat aspek tersebut dimodifikasi oleh peneliti 
sesuai dengan keperluan pengembangan yang dilaksanakan sehingga 
secara rinci diuraikan sebagai berikut:  
a. Aspek Kelayakan Isi 
 Aspek kelayakan isi mencakup: 
1) kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD 
2) keakuratan materi 
3) kemutakhiran materi 
4) mendorong keingintahuan. 
5) kesesuaian materi dengan karakteristik pendekatan kontekstual 
b. Aspek Kelayakan Kebahasaan 
Aspek kelayakan kebahasaan mencakup: 
1) kesesuaian kebahasaan dengan tingkat perkembangan peserta didik 
2) komunikatif 
3) keruntutan dan keterpaduan alur pikir 
c. Aspek Kelayakan Penyajian 
Aspek kelayakan penyajian mencakup: 
1) teknik penyajian 





3) kelengkapan penyajian 
d. Aspek Kelayakan Kegraikaan 
Aspek kelayakan kegrafikaan mencakup: 
1) ukuran bahan ajar (modul) 
2) desain sampul bahan ajar (modul) 
3) desain isi bahan ajar (modul).  
4. Modul dengan Pendekatan Kontekstual 
Menurut Depdiknas (2008: 13) modul adalah sebuah buku yang 
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru. Erman Suherman, dkk (2003: 3) menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah pembelajaran 
yang dimulai dengan mengambil (mensimulasikan, menceritakan, 
berdialog, atau tanya jawab) kejadian pada dunia nyata kehidupan sehari-
hari yang dialami siswa kemudian diangkat ke dalam konsep yang 
dibahas. Modul dengan pendekatan kontekstual berarti materi yang 
disajikan di dalam modul dimulai dengan mengambil kejadian pada dunia 
nyata (konteks) kehidupan sehari-hari yang dialami siswa kemudian 
diangkat ke dalam konsep yang akan dibahas.  
Terdapat tujuh tingkatan aktivitas di dalam modul yang 
dikembangkan dengan pendekatan kontekstual, yaitu: 
1) Kontruktivisme (constructivism) 
Modul hendaknya mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada pada 





pengetahuan tersebut tersusun secara teratur. Pengetahuan baru 
yang ada di dalam modul tersebut diperoleh siswa melalui kegiatan 
penerapan atau pengalaman agar proses penyimpanan pengetahuan 
baru tersebut terstruktur atau tersimpan dengan sebaik-baiknya, 
misalnya dengan gambar, grafik, diagram dan lain-lain. 
2)  Bertanya (questioning) 
Isi modul diharapkan mendorong siswa untuk menimbulkan rasa 
keingintahuan. Ketika siswa memiliki rasa keingintahuan yang 
besar, akan timbul pertanyaan-pertanyaan di dalam pikiran siswa. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dalam pembelajaran sebagai 
dorongan, bimbingan sekaligus untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan berpikir siswa. 
3) Menemukan (inquiry) 
Rancangan kegiatan yang ada di dalam modul dirujuk dalam 
bentuk kegiatan menemukan, sehingga pengetahuan dan 
ketrampilan yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat, tetapi 
melalui proses menemukan. 
4) Masyarakat belajar (learning community) 
Terdapat kegiatan diskusi atau bekerja sama dalam modul.  Hal ini 
berarti bahwa hasil belajar diperoleh sharing antar teman, antar 







5) Pemodelan (modeling) 
Adanya kegiatan yang merujuk siswa untuk melakukan pemodelan 
dapat berupa demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep 
belajar atau aktivitas belajar, contoh cara mengerjakan soal dan 
lain sebagainya. 
6) Refleksi (reflection) 
Pada modul siswa diberi kesempatan untuk merefleksi tentang apa 
yang sudah siswa pelajari maupun apa yang baru saja dipelajari 
supaya pengetahuan itu mengendap pengetahuan baru yang 
merupakan pembaruan dari pengetahuan sebelumnya. 
7) Penilaian sebenarnya (authentic assessment)   
Pada bagian ini, siswa mengerjakan tes formatif yang ada di setiap 
akhir kegiatan belajar modul. Siswa dianjurkan ketika 
mengerjakan tes formatif untuk tidak melihat kunci jawaban tes 
formatif yang ada di modul. Ketika sudah selesai mengerjakan tes 
formatif, siswa bisa mengoreksi sendiri hasilnya disertai panduan 
melakukan penilaian. 
Sri Wardhani (2004: 6-8) menyebutkan ada beberapa ciri yang 
menonjol dalam modul dengan pendekatan kontekstual yaitu: 
a) Masalah-masalah yang digunakan dalam modul berkonteks nyata 
(kontekstual) sebagai titik awal proses pembelajaran. Masalah-
masalah itu dapat disajikan dalam bahasa biasa atau cerita, bahasa 





b) Isi modul hendaknya mendorong siswa untuk memunculkan atau 
mengajukan suatu cara, alat atau pemodelan matematis sehingga 
diperoleh pemahaman tentang hal yang dipelajari dari masalah atau 
soal kontekstual yang dihadapinya. 
c) Tidak dikehendaki adanya pemberian informasi yang sudah jadi di 
dalam modul, namun diharapkan siswa sendiri yang menemukan, 
hal ini bisa dilakukan dengan diskusi, sehingga interaksi antara 
guru dan siswa atau antara siswa dan siswa atau siswa dengan 
orang dewasa lain (nara sumber / pakar) menjadi lebih penting. 
d) Isi modul menuntun siswa untuk merefleksi atau berpikir tentang 
hal-hal yang baru saja dipelajari atau berpikir ke belakang tentang 
hal-hal yang sudah dilakukan sebelumnya dengan caranya 
menjawab pertanyaan, menyimpulkan, menyampaikan gagasan 
atau pendapat terkait dengan hal yang baru saja dipelajarinya. 
5. Model Pengembangan 
Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE adalah model 
perencanaan pembelajaran yang efektif dan efesien serta prosesnya 
bersifat interaktif, dimana hasil evaluasi setiap fase dapat membawa 
pengembangan pembelajaran ke fase sebelumnya. Hasil akhir dari suatu 







a. Tahap Analisis (Analisys).  
Tahap ini merupakan dasar dari semua tahapan lainnya. 
Dalam fase ini dilakukan analisis front-end atau penilaian 
kebutuhan pembelajaran, menjelaskan kebutuhan pembelajaran dan 
menentukan tujuan (target pencapaian), menganalisis karakteristik 
pembelajar (pengetahuan sebelumya, sifat,  pengalaman dan 
keterampilan). Output dari tahap ini termasuk tujuan pembelajaran, 
daftar tugas-tugas yang harus diajarkan. Output pada tahap ini juga 
merupakan input bagi tahap disain (design). 
b. Tahap Desain/ Perancangan (Design).  
Tahap ini terdiri dari kegiatan penyusunan kerangka 
struktur isi pembelajaran. 
c. Tahap Pengembangan/produksi (Development).  
Tahap ini terdiri dari kegiatan pembuatan teks, grafik, 
audio, visual, animasi, dsb. 
d. Tahap Implementasi (implementation).  
Tujuan dari tahap ini adalah penyampaian pembelajaran 
bisa berbasis kelas, laboratorium atau komputer. Artinya tahap 






e. Tahap Evaluasi (Evaluation).  
Pada tahap ini efesiensi dan efektifitas pembelajaran diukur 
melalui kegiatan penilaian untuk mengukur validitas produk, bisa 
berupa evaluasi formatif yang mencakup; observasi, interview, 
dan angket.  
D. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan Irham Baskoro (2011) dengan judul 
“Pengembangan Modul Matematika Bilingual (Inggris-Indonesia) Pokok 
Bahasan Statistika Kelas XI IPA” menunjukkan bahwa kualitas modul ditinjau 
dari aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan 
kelayakan kegrafikaan adalah sangat baik, sedangkan kualitas modul ditinjau 
dari komponen kontekstual adalah baik.  
E. Kerangka Berpikir 
Matematika memiliki objek abstrak sebagai salah satu faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
matematika. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk memudahkan 
siswa dalam belajar matematika. Salah satu caranya adalah dengan membuat 
suatu bahan ajar. Bahan ajar tersebut nantinya akan menimbulkan minat 
membaca pada siswa, menjelaskan tujuan, struktur berdasarkan kebutuhan 
siswa, dan kompetensi akhir yang akan dicapai. Bahan ajar harus memberi 
kesempatan siswa untuk berlatih, mengakomodasi  kesulitan siswa, 
memberikan rangkuman, mempunyai mekanisme untuk umpan balik siswa, 





Dalam menyusun suatu bahan ajar, diperlukan pendekatan untuk 
menjembatani antara materi dengan siswa. Pendekatan kontekstual 
merupakan alternatif untuk mempermudah dalam mempelajari topik bilangan 
pecahan pada siswa. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang 
membantu mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Sementara itu, 
materi bilangan pecahan sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, antara materi yang akan diajarkan dengan pendekatan 
yang digunakan memiliki suatu keterkaitan yang akan mempermudah proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran matematika menggunakan bahan ajar dengan 
pendekatan kontekstual merupakan pembelajaran yang dikemas untuk 
memudahkan siswa dalam mempelajari materi pelajaran dan meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses belajar. Siswa diharapkan bisa belajar secara 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 
untuk menyusun modul, mengembangkan Modul Pecahan dengan pendekatan 
kontekstual untuk SMP kelas VII, mendeskripsikan kualitas modul dan 
mendekripsikan peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan 
Modul Pecahan tersebut. 
B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mengikuti prosedur 
pengembangan media model ADDIE (Benny A. Pribadi, 2009: 127) yang 























Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi 
yang tepat dan menentukan kompetensi siswa 
Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar, dan 
strategi pembelajaran 
Memproduksi program dan bahan ajar yang akan 
digunakan dalam program pembelajaran 
Melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan 
desain atau spesifikasi program pembelajaran 







Penjelasan lebih rinci tentang diagram prosedur pengembangan media 
model ADDIE adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Analisys 
Pada proses analisis dilakukan analisis kebutuhan dan analisis tugas. 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui karakteristik proses 
pembelajaran matematika di sekolah, yaitu tentang guru, metode 
pembelajaran, fasilitas penunjang dalam proses pembelajaran, serta siswa. 
Dalam analisis tugas, ada beberapa hal yang perlu dianalisis, yaitu analisis 
struktur isi, analisis prosedural, dan analisis tujuan pembelajaran. Analisis 
tugas dilakukan untuk menentukan dan menganalisis standar kompetensi dan 
kompetensi dasar sesuai standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
yang dapat diturunkan menjadi beberapa indikator, mencari dan menganalisis 
berbagai referensi sebagai penunjang dalam penyusunan modul, serta 
menentukan metode yang digunakan dalam penyusunan modul. 
2. Tahap Design 
Setelah tahap analisis selesai, dirancang suatu bahan ajar, dalam 
penelitian ini bahan ajar berupa modul. Selanjutnya, menentukan semua unsur 
yang diperlukan dalam modul yang akan dikembangkan, seperti menyusun 
kerangka keseluruhan isi materi yang tercakup dalam modul tersebut serta 
urutan penyajiannya. 
3. Tahap Development 
Setelah tahap design selesai, langkah-langkah selanjutnya adalah 





dalam pengembangan modul tersebut juga memerhatikan syarat kualitas 
berdasarkan BSNP, yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan 
penyajian, dan kelayakan grafika. 
Modul yang telah dikembangkan kemudian diberikan kepada dosen 
ahli media, dosen ahli materi, dan guru mata pelajaran matematika dengan 
tujuan mendapatkan penilaian terhadap modul yang telah dikembangkan serta 
masukan perbaikan sebelum diujicobakan. Penilaian tersebut ditinjau dari 
aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan 
grafika. Untuk selanjutnya, media pembelajaran direvisi sesuai masukan dari 
para ahli. 
4. Tahap Implementation 
Setelah modul dinilai dan dilakukan revisi sesuai masukan dari dosen 
ahli media, dosen ahli materi, dan guru mata pelajaran, dilakukan uji coba 
modul secara terbatas di sekolah. Setelah siswa melakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan modul tersebut, siswa mengerjakan soal 
evaluasi pada modul tersebut. Hasil penilaian dari soal evaluasi dijadikan 
bahan untuk merevisi kembali jika diperoleh hasil yang buruk.  
5. Tahap Evaluation 
Dalam tahap evaluation dilakukan analisis kualitas modul ditinjau dari 
segi kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan 
grafika. Proses evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kualitas modul hasil 
pengembangan, dan untuk mengukur layak tidaknya modul tersebut 







C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah modul matematika untuk siswa SMP 
kelas VII berdasarkan pendekatan konteksual. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah kualitas modul matematika untuk siswa 
SMP kelas VII berdasarkan pendekatan kontekstual. 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Validator 
Validator dalam penelitian ini adalah dosen ahli dan guru 
matematika SMP. Validator memberi penilaian terhadap angket 
penilaian modul berkaitan dengan kualitas kevalidan, serta 
memberikan saran, dan kritik terhadap modul sebelum 
diujicobakan di sekolah. 
2. Siswa kelas VII SMP Ma’arif 1 Kalibawang 
Siswa kelas VII SMP Ma’arif 1 Kalibawang dilibatkan 
dalam penelitian ini untuk mengikuti implementasi modul. 
Siswa memberikan penilaian terhadap angket respon siswa 
berkaitan dengan kualitas kepraktisan, serta mengerjakan tes 








3. Guru matematika SMP Ma’arif 1 Kalibawang 
Guru matematika SMP Ma’arif 1 Kalibawang bertindak 
sebagai validator dan observer, serta diharapkan dapat 
memberikan komentar dan saran berupa data deskriptif 
mengenai pembelajaran matematika menggunakan modul 
berkaitan dengan kualitas kepraktisan. 
F. Lokasi Penelitian 
Implementasi modul dilakukan di SMP Ma’arif 1 Kalibawang dengan 
melibatkan siswa kelas VII, serta guru matematika yang akan memberikan 
penilaian terhadap modul. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam instrumen. Masing-masing 
instrumen digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan. Instrumen tersebut adalah:  
1.  Angket Penilaian Modul 
Angket penilaian modul digunakan untuk mengukur kevalidan 
modul. Angket penilaian ini akan ditunjukkan kepada dosen ahli dan 
guru matematika. Angket ini akan menentukan apakah modul layak 
digunakan tanpa revisi, dengan revisi, atau tidak layak digunakan. 
Angket penilaian modul berbentuk rating-scale (skala bertingkat) 







2. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengukur aspek 
kepraktisan. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 
pendapat siswa tentang proses pembelajaran yang mereka alami 
menggunakan modul. Angket ini berbentuk skala Likert dengan 
kategori penilaian, yaitu: sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak 
setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). 
3. Wawancara Guru terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran 
Wawancara digunakan untuk mengukur aspek kepraktisan. 
Wawancara diajukan kepada guru matematika terkait modul. Pedoman 
wawancara disesuaikan dengan kondisi yang dibutuhkan dalam 
pengembangan modul. Wawancara guru dilaksanakan untuk 
mengungkap keterlaksanaan pembelajaran di kelas secara deskriptif 
oleh guru. 
4. Tes Hasil Belajar Siswa  
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur aspek keefektifan. 
Instrumen ini untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan modul. Tes yang disusun adalah 
tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda. Tes hasil belajar siswa 
bertujuan memperoleh data tentang penguasaan materi yang diberikan 
setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul 
berdasarkan pendekatan kontekstual yang dilaksanakan di akhir 
pembelajaran. Penyusunan tes hasil belajar didasarkan pada indikator 





H. Jenis Data 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa data yang diperoleh, yaitu: 
1. Data kualitatif mengenai proses pengembangan modul matematika 
untuk SMP kelas VII menggunakan pendekatan kontekstual sesuai 
kriteria yang ditentukan. Data ini berupa data deskriptif meliputi 
data analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation, serta data deskriptif mengenai pembelajaran 
matematika menggunakan modul, dan hambatan-hambatan yang 
dihadapi dalam penerapan modul di kelas. 
2. Data kuantitatif mengenai kualitas kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan modul yang dikembangkan yaitu: data angket penilaian 
produk dan validasi ahli mengenai modul, data angket respon siswa 
terhadap pembelajaran menggunakan modul, data wawancara 
keterlaksanaan pembelajaran, dan data tes hasil belajar siswa.  
I. Tehnik  Analisis Data  
Tehnik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk modul 
yang berkulitas yang memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan. Langkah-langkah dalam menganalisis kriteria kualitas produk 
yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kevalidan 
Angket penilaian digunakan untuk menganalisis kevalidan. Data 
angket penilaian terhadap modul tentang materi bilangan pecahan 





a. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari dosen ahli dan guru 
matematika. Tabulasi data dilakukan dengan memberikan penilaian 
pada aspek penilaian dengan memberikan skor 4, 3, 2, dan 1. 
Tabel 2. Pedoman Penskoran Lembar Penilaian Ahli 
Materi, Ahli Media, Guru, dan Angket Respon Siswa. 
Kategori Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai 
kualitatif sesuai kriteria penilaian dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Kriteria Penilaian 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1 X > (  + 1,50 SBi) Sangat Baik 
2 (  + SBi) <  X ≤ (  + 1,50 SBi) Baik 
3 (  - 0,5 SBi) <  X ≤ (  + SBi) Cukup Baik 
4 (  - 1,50 SBi) <  X ≤ (  - 0,5 SBi) Kurang 
5 X ≤ (  - 1,50 SBi) Sangat Kurang 
(Saifuddin Azwar , 2010: 163) 
Skor maksimal ideal = skor tertinggi 
Skor minimal ideal = skor terendah 





 = rata-rata ideal =  (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
SBi = simpangan baku ideal 
=  (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
c. Menganalisis kevalidan produk modul. 
Kevalidan produk ditentukan dengan menghitung rata-rata 
nilai aspek untuk tiap-tiap validator. Nilai rata-rata dari validator 
kemudian dicocokan dengan tabel kriteria validitas produk 
pengembangan berikut: 
Tabel 4. Kriteria Validitas Produk Pengembangan 
Interval Kategori 
X > 3,4 Sangat Baik 
2,8 < X ≤ 3,4 Baik  
2,2 < X ≤ 2,8 Cukup  
1,6 < X ≤ 2,2 Kurang  
X ≤ 1,6 Sangat Kurang  
Keterangan : X = rata-rata skor aktual dari validator 
Tabel di atas merupakan pengembangan dari tabel 1 dengan 
skor minimum ideal adalah 1 dan skor maksimum ideal adalah 4. 
Produk yang dikembangkan dikatakan memiliki derajat validitas 








2. Analisis kepraktisan 
a. Angket Respon Siswa 
Data angket respon siswa terhadap pembelajaran bilangan 
pecahan menggunakan modul dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Tabulasi data yang diperoleh dari  siswa kelas VII SMP Ma’arif 
1 Kalibawang. Penskoran angket respon siswa dengan 
memberikan tanda (√) pada pilihan respon siswa, yaitu: 
SS/Sangat Setuju (skor 4), S/Setuju (skor 3), TS/Tidak Sutuju 
(skor 2), STS/Sangat Tidak Setuju (skor 1). 
2) Mengkonversikan rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai 
kualitatif sesuai krikeria penilaian dalam tabel 1 dengan skor 
minimum ideal adalah 1 dan skor maksimum ideal adalah 4, 
menjadi tabel berikut: 
Tabel 5. Kriteria Kepraktisan Berdasarkan Respon Siswa 
Interval Kategori 
X > 3,4 Sangat Baik 
2,8 < X ≤ 3,4 Baik 
2,2 < X ≤ 2,8 Cukup 
1,6 < X ≤ 2,2 Kurang 
X ≤ 1,6 Sangat Kurang 







3) Menganalisis kepraktisan produk modul. 
Nilai rata-rata dari respon siswa kemudian dicocokan dengan 
tabel 3.  Kriteria kepraktisan berdasarkan respons siswa. Produk 
yang dikembangkan dikatakan memiliki derajat kepraktisan 
yang baik, jika minimal tingkat kepraktisan yang dicapai adalah 
tingkat cukup.  
b. Wawancara Guru 
Wawancara guru dianalisis secara deskriptif untuk 
mengungkap keterlaksanaan pembelajaran. Masukan dan kritik yang 
disampaikan akan digunakan untuk menguatkan dan memperbaiki 
produk yang dihasilkan. 
3. Analisis Keefektifan 
Analisis keefektifan dilakukan menggunakan tes hasil belajar. Hasil 
tes belajar siswa dinilai berdasarkan pedoman penskoran. Nilai maksimal 
untuk tes ini adalah 100. Kriteria ketuntasan menggunakan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan oleh SMP Ma’arif 1 
Kalibawang. Analisis dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 
a. Tabulasi data tes hasil belajar. 
b. Mengkonversikan data tes hasil belajar dengan tabel pedoman 









Tabel 6. Pedoman Keefektifan Hasil Belajar 
% Ketuntasan (p) Efektifitas 
X > 80 Sangat Baik 
60 < X ≤ 80 Baik 
40 < X ≤ 60 Cukup 
20 < X ≤ 40 Kurang 
X ≤ 20 Sangat Kurang 
Keterangan: 
p  = presentase ketuntasan siswa =  x 100 % 
 = banyak siswa yang tuntas 
 = banyak siswa yang mengikuti post test 
c. Menganalisis keefektifan produk 
Hasil belajar dikatakan efektif  jika mencapai presentase ketuntasan 
minimal baik. Sedangkan dikatakan sangat baik jika mencapai 










 Berdasarkan penelitian tentang modul matematika Materi Bilangan 
Pecahan dengan Pendekatan Kontekstual untuk Siswa SMP Kelas VII yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil dan pembahasan sebagai berikut: 
A. Tahap Analisis (Analysis) 
 
Pada tahap ini, dilakukan dua  analisis penting sebelum merancang penyusunan 
bahan ajar yang tepat  yaitu analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa. 
1. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum yang dilakukan oleh peneliti yaitu menganalisis 
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator 
pembelajaran dari materi pada bahan ajar yang dikembangkan, yaitu 
materi bilangan pecahan. Langkah ini bertujuan agar perencanaan 
pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dengan baik. Berikut ini adalah 





























4. Siswa dapat 























































5. Siswa dapat 
menentukan 
pecahan yang 
nilainya terletak di 
tengah-tengah 
antara dua pecahan. 
6. Siswa dapat 
mengubah bentuk 
pecahan ke bentuk 
desimal dan 
sebaliknya. 
7. Siswa dapat 
mengubah bentuk 
























2. Siswa dapat 
menggunakan sifat-












4. Siswa dapat 
menggunakan sifat-
sifat operasi hitung 













2. Analisis Karakteristik Siswa 
Karakteristik siswa yang dianalisis adalah siswa kelas VII dari sekolah 
yang dijadikan sasaran uji coba bahan ajar yaitu SMP Ma’arif 1 
Kalibawang. Analisis karakteristik siswa dilakukan melalui kajian pustaka, 
wawancara dengan guru matematika, dan observasi langsung di dalam 
kelas.  
a. Siswa SMP berada pada tahap operasi formal.  
Rata-rata siswa SMP berada pada usia 12-14 tahun. Usia siswa erat 








































perkembangan psiko-fisik dengan tingkat kesulitan mata pelajaran 
yang dipelajari siswa.. Dalam usia ini, remaja telah melengkapi 
struktur kognitifnya, sehingga menjadi suatu sistem berpikir yang 
terorganisasi dan kemampuan berpikirnya menjadi lebih logis, abstrak 
dan fleksibel. Artinya  siswa mampu melakukan penalaran dengan 
hubungan antara objek-objek dalam kehidupan sehari-hari untuk 
dikaitkan dengan suatu persoalan matematika. 
b. Hasil wawancara dengan guru matematika 
Hasil wawancara terhadap guru matematika di sekolah, input nilai 
siswa kelas VII SMP Ma’arif 1 Kalibawang dikategorikan menengah 
ke bawah. Tiap siswa mendapat pinjaman 1 buku teks sebagai 
pegangan dari perpustakaan sekolah dan membeli LKS. LKS tersebut 
bukan hasil pengembangan dari guru SMP Ma’arif 1 Kalibawang. 
Selain itu, diperoleh keterangan bahwa siswa mengalami kesulitan di 
dalam mempelajari matematika dengan berpikir secara simbolik dan 
memahami hal-hal yang bersifat abstrak. Untuk mempelajari materi 
bilangan pecahan, siswa dituntut untuk dapat berpikir secara abstrak 
dan simbolik, sehingga pada umumnya siswa sangat mengalami 
kesulitan. Siswa usia SMP seharusnya sudah mulai mampu 
memecahkan permasalahan-permasalahan matematika yang bersifat 
abstrak, mamun dalam kenyataannya siswa masih membutuhkan 
bantuan guru atau suatu media dalam mempelajari hal-hal yang 
bersifat abstrak khususnya matematika. Selain itu hasil belajar siswa 
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juga beragam, karena perbedaan pola pikir, tingkat kecerdasan dan 
pola pikir siswa. Guru menyatakan perlu adanya bahan ajar yang dapat 
menuntun siswa untuk belajar mandiri. 
c. Pengamatan saat kegiatan pembelajaran 
Pengamatan saat kegiatan pembelajaran memperkuat hasil wawancara 
kepada guru. Hasil analisis karakteristik siswa yang diperoleh dari 
pengamatan saat kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa  
mengalami kesulitan untuk memecahkan  masalah matematika dengan 
baik. Siswa kurang terbiasa membuat pemodelan matematis untuk 
memecahkan masalah, sehingga kegiatan pembelajaran sangat 
membutuhkan peran aktif  guru ataupun penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran. Perbedaan kemampuan/kecerdasan yang 
dimiliki siswa menyebabkan tingkat pemahaman terhadap materi 
pembelajaran juga berbeda. Akibatnya sebagian besar siswa lambat 
dalam menerima materi tetapi ada juga siswa yang cepat dalam 
menerima dan memahami materi. 
Berdasarkan studi tentang analisis-analisis tersebut, maka dibutuhkan 
suatu bahan ajar matematika dengan pendekatan yang sesuai untuk 
membangkitkan motivasi dalam pembelajaran matematika di kelas. 
Pengembangan bahan ajar berupa modul matematika  dengan  pendekatan  
kontekstual  sesuai  untuk  mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Modul 
dapat membantu siswa belajar secara mandiri sekaligus sebagai solusi atas adanya 
perbedaan kecepatan belajar siswa. Karena selain siswa dapat belajar di kelas, 
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siswa dapat belajar secara mandiri di rumah, sehingga diharapkan siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan baik. Dengan 
pendekatan kontekstual, materi pelajaran mudah diingat oleh siswa dan bertahan 
lebih lama karena dituangkan melalui permasalahan-permasalahan yang dekat 
dengan keseharian siswa. 
B.  Tahap Desain (Design) 
1. Mengumpulkan Referensi 
Setelah dilakukan studi pendahuluan, dilakukan penelitian awal dan 
pengumpulan informasi tentang materi. Peneliti mulai mencari dan 
mengumpulkan buku-buku referensi relevan yang akan digunakan  untuk  
mengembangkan  modul. Beberapa buku yang dijadikan referensi, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Benny A. Pribadi. (2009). Model Desain sistem Pembelajaran. 
Jakarta: PT. Dian Rakyat. 
b. Dewi Nuharini. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.  
Jakarta: Pratama Mitra Aksara. 
c. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 2008. Teknik 
Penyusunan Modul. Jakarta: Depdiknas.  
d. Faqieh Insani. 2005. Pandai Matematika 1. Mataram: Pustaka 
Widya. 
e. Husein Tampomas. 2005. Matematika 1. Jakarta: Ghalia Indonesia.  
f. Jerry Bobrow. 2010. Matematika Dasar dan Pra-Aljabar. 
Bandung: Pakar Raya. 
g. Sri Wardhani. (2004). Pembelajaran Matematika Kontekstual di 
SMP. Yogyakarta: PPPG Matematika Yogyakarta. 
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h. Syamsul Junaidi. 2002. Matematika 1. Surabaya: PT Gelora 
Aksara Pratama. 
 Peneliti juga mengumpulkan gambar, ilustrasi, dan menghimpun 
soal-soal relevan yang akan digunakan untuk menyusun dan melengkapi 
bahan ajar melalui berbagai macam sumber pustaka seperti: buku, majalah, 
internet, maupun jurnal hasil penelitian. Ilustrasi dan gambar bertujuan untuk 
memperjelas uraian materi. Selain itu ilustrasi dan gambar-gambar akan 
memberikan motivasi siswa untuk dapat mempelajari materi dengan baik. 
2. Merancang Garis Besar Isi Modul 
  Pada kegiatan ini, dirumuskan judul/topik materi yang akan 
dikemas, sub judul materi yang yang akan digunakan sebagai referensi acuan 
lebih lanjut dalam pengembangan materi pembelajaran. Referensi yang 
digunakan seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Penjelasan tiap tahap 
perumusan garis besar isi modul adalah sebagai berikut: 
a. Perancangan Draft Modul Berdasarkan Aspek Isi, Penyajian dan 
Kegrafikaan. 
  Perancangan modul pada bagian ini terdiri dari bagian-bagian 
yang akan ditampilkan dalam modul meliputi bagian awal, bagian isi, 
dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman sampul (cover), 
halaman judul, kata pengantar, daftar isi, peta konsep dan pendahuluan. 
Bagian isi berupa kegiatan belajar yang terdiri dari tiga kegiatan belajar, 
sedangkan bagian akhir terdiri dari daftar simbol, glosarium, daftar 
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pustaka, dan kunci jawaban. Berikut adalah perancangan draft kerangka 





A. Deskripsi Isi Modul 
B. Prasyarat 
C. Petuntuk Penggunaan Modul 
D. Tujuan Akhir Hasil Belajar 
E. Prosedur Penilaian 
F. Kompetensi  
G. Rencana Belajar Siswa 
PETA KONSEP 
DAFTAR ISI 
Kegiatan Belajar 1 
A. Ilustrasi, Diskusi Kelompok dan Tujuan Pembelajaran 
B. Uraian Materi 
C. Latihan Soal 
D. Rangkuman 
E. Tes Formatif 
F. Refleksi 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
H. Catatan 
Kegiatan Belajar 2 
A. Ilustrasi, Diskusi Kelompok dan Tujuan Pembelajaran 
B. Uraian Materi 
C. Latihan Soal 
D. Rangkuman 
E. Tes Formatif 
F. Refleksi 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
H. Catatan 
Kegiatan Belajar 3 
A. Ilustrasi, Diskusi Kelompok dan Tujuan Pembelajaran 
B. Uraian Materi 
C. Latihan Soal 
D. Rangkuman 









KUNCI JAWABAN  
 
b. Perancangan Draft Modul berdasarkan Kesesuaian dengan Aspek 
Pembelajaran Kontekstual. 
  Perancangan modul disusun dengan  karakteristik pembelajaran 
kontekstual. Karakteristik tersebut adalah konsep belajar yang 
membantu siswa mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi 
dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Materi yang disampaikan 
dengan pendekatan kontekstual akan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan memuat tujuh komponen pembelajaran 
kontekstual, yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Materi 
bilangan pecahan di dalam modul ini dirancang berdasarkan atas 
pendekatan kontekstual tersebut.   
3. Penyusunan Instrumen Penilaian Modul 
Penyusunan instrumen penilaian bahan ajar disusun berdasarkan 
kriteria penilaian bahan ajar yang baik menurut BSNP yang telah 
dimodifikasi seperlunya oleh peneliti. Instrumen penilaian bahan ajar 
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tersebut adalah lembar penilaian kualitas modul untuk ahli materi, ahli 
media, dan guru matematika guna memberikan skor kelayakan sebelum 
diujicobakan ke sekolah. Instrumen penilaian modul berupa angket dengan 
skala yang terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang masing-
masing menyatakan “tidak baik”, “kurang baik”, “baik”, dan “sangat baik”. 
Menurut BSNP, buku teks yang baik memenuhi aspek kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, kelayakan  bahasa,  dan  kelayakan  kegrafikaan. Aspek  
kelayakan  isi dikembangkan dalam lembar penilaian bahan ajar untuk dosen 
ahli materi, sedangkan aspek kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan 
kelayakan kegrafikaan dikembangkan dalam lembar penilaian bahan ajar 
oleh dosen ahli media. Lembar penilaian untuk dosen ahli materi terdiri dari 
26 butir pernyataan yang terbagi  dalam 5 indikator yaitu  kesesuain  uraian  
materi dengan SK dan KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi (materi 
pendukung pembelajaran), mendorong keingintahuan dan kesesuaian materi 
dengan karakteristik  pendekatan  kontekstual. Lembar penilaian  bahan  ajar  
untuk dosen ahli media terdiri dari 66 butir pernyataan yang terbagi dalam 9 
indikator yaitu pada aspek kelayakan bahasa terdapat 3 indikator yang 
meliputi kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, 
komunikatif, serta keruntutan  dan keterpaduan alur pikir; pada aspek 
kelayakan penyajian terdapat 3 indikator yang meliputi teknik penyajian, 
penyajian pembelajaran, serta kelengkapan penyajian; pada aspek  kelayakan  
kegrafikaan terdapat 3 indikator yang meliputi ukuran bahan ajar, desain 
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sampul bahan ajar, serta desain isi bahan ajar. Sedangkan lembar penilaian  
bahan ajar untuk guru  mencakup keempat aspek penilaian namun dengan 
butir pernyataan yang lebih disederhanakan. Angket respon siswa terdiri dari 
9 butir aspek kegrafikaan, 14 butir aspek pengembangan materi (kemudahan 
penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran), 4 butir aspek linguistik 
atau kebahasaan dan 5 butir aspek manfaat dengan alternatif jawaban SS, S, 
TS, STS yang masing masing menyatakan “sangat setuju”, “setuju”, “tidak 
setuju”, dan “sangat tidak setuju”.  Secara lengkap instrumen dapat dilihat 
pada lampiran. Sedangkan post-test  menggunakan tes formatif yang ada 
pada akhir kegiatan belajar pada modul.  
Setelah instrumen selesai dibuat, selanjutnya instrumen penelitian 
dikonsultasikan  kepada  dosen  pembimbing  untuk  selanjutnya  divalidasi  
oleh dosen validator instrumen. Validasi instrumen penilaian bahan ajar 
dilakukan oleh satu dosen ahli dari Jurusan Pendidikan Matematika 
Universitas Negeri Yogyakarta yaitu  Ibu  Endang Listyani, M. S. Setelah 
dilakukan validasi, ditemukan beberapa butir instrumen yang tidak valid 
yang kemudian direvisi oleh peneliti sesuai dengan saran validator sehingga 
dapat digunakan untuk menilai bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil 
validasi instrumen terdapat pada lampiran. 
C. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan merupakan tindak lanjut dari tahap perancangan 
(Design). Pada tahap pengembangan bahan ajar modul ini terdiri dari beberapa 
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tahap pengembangan, yaitu pengembangan draft modul, penyuntingan modul, 
validasi modul, dan revisi modul. Berikut adalah rincian dari masing-masing 
kegiatan pada tahap pengembangan modul. 
1. Pengembangan Draft Modul 
Pada tahap ini, rancangan modul ditulis atau dibuat dengan bantuan 
beberapa software komputer, diantaranya adalah Microsoft Office Word 
2007 dan CorelDRAW X4. Program Microsoft Office Word 2007 
digunakan untuk menulis materi, sedangkan program CorelDRAW X4 
digunakan untuk membuat desain cover. Peneliti menggunakan Bahasa 
Indonesia yang sederhana sesuai dengan EYD agar sesuai dengan 
perkembangan kemampuan verbal siswa usia SMP, sehingga 
memudahkan siswa untuk memahami materi. Selain itu, penggunaan 
bahasa yang sederhana ini akan mempermudah proses belajar siswa untuk 
membangun pengetahuannya dari ilustrasi dalam modul. Modul yang 
dikembangkan oleh peneliti memiliki komponen-komponen sesuai 
dengan rancangan yang diperoleh pada tahap desain. Berikut pembahasan 
dari setiap komponen modul sesuai dengan draft perancangan modul pada 
tahap desain (design). 
a. Sampul (Cover) 
Halaman sampul (Cover) terdiri dari judul bahan ajar, sasaran modul 
dan gambar bilangan pecahan. Gambar yang dipilih disesuaikan 
dengan materi yaitu bilangan pecahan. Pembuatan sampul (cover)  
bahan  ajar  ini  menggunakan  program  Corel Draw X4. Tata letak 
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dari halaman sampul disusun sedemikian rupa agar menarik 
perhatian  siswa sehingga  dengan  melihat  sampul  yang  baik dapat 
membangun  memotivasi siswa untuk mempelajari modul yang 
dikembangkan ini.  














b. Halaman Judul 
Halaman judul terdiri dari judul bahan ajar dan sasaran modul. 
Pembuatan halaman judul  bahan  ajar  ini  menggunakan  program  
Corel Draw X4. Halaman judul ini hanya sebagai pembatas antara 
 
Gambar 1. Cover bahan ajar (modul) 
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sampul (cover) dan kata pengantar modul. Desain halaman judul 
hamppir sama dengan sampul (cover) hanya dirubah warnanya saja. 


















c. Kata Pengantar 
Kata pengantar memuat harapan penulis, ucapan terima kasih dari 
penulis, berisi puja-puji syukur pada Tuhan YME, harapan penulis 
modul dan ucapan terima kasih terhadap pihak-pihak yang telah 
 
Gambar 2. Halaman judul  (modul) 
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membantu penulisan modul. Gambar berikut  adalah tampilan kata 
















d. Daftar Isi 
Daftar isi memuat rincian halaman keseluruhan isi modul. Daftar isi 
bertujuan untuk memudahkan siswa atau pengguna modul untuk 
menentukan letak isi/materi yang ingin dicarinya. 
e. Pendahuluan 
Pendahuluan pada modul ini terdiri dari deskripsi isi modul, materi 
 
Gambar 3. Kata Pengantar 
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prasyarat, petunjuk penggunaan, tujuan akhir hasil belajar, prosedur 
penilaian, kompetensi, dan rencana belajar siswa dengan uraian 
sebagai berikut: 
i. Deskripsi isi modul 
 
Deskripsi isi modul memuat penjelasan singkat mengenai isi   
bahan ajar serta gambaran umum mengenai materi yang 
disajikan dalam bahan ajar. 
ii. Materi Prasyarat 
 
 
Prasyarat memuat kemampuan awal serta kompetensi dasar 
lainnya yang disyaratkan untuk mempelajari bahan ajar apabila 
materi yang diberikan merupakan materi yang 
berkesinambungan. 
iii. Petunjuk penggunaan 
 
 
Petunjuk penggunaan berisi ketentuan yang harus dipahami dan 
diikuti siswa selama belajar menggunakan bahan ajar atau 
modul. Bagian ini berfungsi untuk memberi arahan bagi 
pengguna bahan ajar agar tujuan pembelajaran dan tujuan akhir 
dari bahan ajar dapat dicapai dengan baik. 
iv.  Tujuan akhir hasil belajar 
 
 
Tujuan akhir berisi harapan yang akan dicapai setelah siswa 
menggunakan bahan ajar terkait materi yang dipelajarinya. 
v.  Prosedur penilaian 
 
 
Prosedur penilaian berisi petunjuk singkat mengenai penilaian 
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yang harus dilakukan siswa setelah siswa mengerjakan soal-
soal dalam bahan ajar. 
vi. Rencana belajar siswa 
 
 
Rencana belajar siswa digunakan untuk menuliskan perencanaan 
kegiatan belajar yang akan dilakukan siswa, hal ini bertujuan 
agar siswa dapat belajar dengan lebih terarah. 
f. Peta Konsep 
Peta konsep merupakan peta kedudukan materi di dalam modul 
berdasakan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Dengan peta 
konsep materi, diharapkan siswa mampu membangun struktur 
pengetahuan yang kokoh di dalam perkembangan ilmu  
pengetahuannya. Berikut  ini adalah tampilan peta konsep modul yang 









Ilustrasi  dalam  bahan  ajar  ini  adalah sebuah permasalahan yang 
dibuat untuk membangkitkan motivasi siswa. Tujuan penyusunan 
 
Gambar 4. Peta Konsep bahan ajar (modul) 
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ilustrasi adalah agar siswa merasa tertantang/termotivasi untuk 
mempelajari materi yang disesuaikan dengan kehidupan nyata. 
Ilustrasi dalam bahan ajar ini juga merupakan salah satu 
implementasi dari pendekatan kontekstual, yaitu dengan memberikan 
contoh permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata. Berikut ini 














h. Kegiatan Belajar 
Kegiatan belajar terdiri atas tiga kegiatan belajar. Kegiatan belajar 
berisi rancangan proses kegiatan belajar yang harus dilakukan siswa 
dalam proses belajar. Pada setiap kegiatan belajar terdapat beberapa 
 
Gambar 5. Ilustrasi 
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komponen yaitu ilustrasi, kegiatan siswa, contoh soal, uji 
kemampuan, soal, rangkuman, tes formatif, refleksi, umpan balik dan 
tindak lanjut. Pada bagian awal kegiatan belajar, terdapat halaman 
sampul (cover) kegiatan belajar yang terdiri dari judul kegiatan 
belajar, standar kompetensi, kompetensi dasar dari materi yang akan 
dipelajari siswa, sehingga diharapkan pada proses belajarnya, siswa 
akan diarahkan ke tujuan pembelajaran dari kegiatan belajar yang 
akan dilakukan. Tampilan salah satu halaman sampul kegiatan belajar 











i. Uraian Materi 
Uraian materi dalam buku ini ditulis untuk mempermudah siswa 
memahami materi baik dengan pemodelan masalah kontekstual 
maupun tidak. Uraian materi tidak semuanya diterjemahkan ke dalam 
 
Gambar  6. Sampul Kegiatan Belajar  modul 
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pendekatan kontekstual karena ada beberapa materi yang tidak dapat 
dikontekstualkan dan harus dipelajari siswa secara mandiri dengan 
pendekatan belajar yang lain.  
j. Contoh Soal 
Contoh soal dibuat untuk memberikan gambaran dan memudahkan 
siswa untuk memahami alur penyelesaian suatu masalah matematika 
yang terkait dengan materi. Berikut ini salah satu contoh soal  yang 













k. Kegiatan Siswa atau Aktivitas Siswa 
Kegiatan siswa dalam modul ini berupa rangkaian lembar kerja siswa 
dalam proses inkuiri suatu konsep atau rumus terkait materi yang 
 
Gambar 7. Contoh Soal 
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dipelajari siswa dalam suatu kegiatan belajar. Setelah melakukan 
kegiatan dalam aktivitas ini, siswa diarahkan untuk membuat 
kesimpulan yang kemudian diaplikasikan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang telah disediakan dalam latihan soal, sehingga 
menuntun pola pikir siswa yang diserasikan dengan ilustrasi yang 
terdapat pada bagian awal setiap kegiatan pembelajaran. Bagian ini 
juga dapat digunakan untuk saling berdiskusi dengan siswa lain 














l. Uji Kemampuan 
Uji kemampuan berisikan soal-soal yang bertujuan untuk mengetahui 
 
Gambar 8. Kegiatan Siswa 
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kemampuan siswa dalam mempelajari materi pada suatu kegiatan 
belajar pada modul. Soal-soal yang diberikan berupa soal uraian yang 
ditampilkan secara langsung dengan materi, maupun soal yang telah  
disesuaikan dengan pendekatan kontekstual yaitu berupa persoalan 
yang terkait dengan permasalahan sehari-hari siswa. Berikut ini salah 















Bagian ini berfungsi menuntun siswa untuk mengkaji kembali apa 
yang telah dipelajari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai inti dari materi yang baru saja mereka pelajari. Siswa 




diberi kesempatan untuk mencatat hal-hal yang belum mereka 
pahami untuk selanjutnya dapat didiskusikan kembali maupun 
ditanyakan kepada guru.  














n. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Umpan balik dan tindak lanjut berfungsi untuk mengarahkan siswa 
untuk menentukan apa yang harus ia lakukan setelah mempelajari 
materi dalam kegiatan belajar. Dengan umpan balik dan tindak lanjut, 
siswa dapat menentukan persentase ketuntasan kompetensinya secara 
mandiri berdasarkan ketentuan yang telah dibuat oleh peneliti. 
 
Gambar 10. Refleksi 
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Berdasarkan perhitungan persentase tersebut mereka dapat 
melanjutkan pada kegiatan belajar selanjutnya atau harus mengulang 
kembali materi tersebut. Jika telah mencapai kriteria ketuntasan yang 
ditetapkan, maka siswa dapat melanjutkan pada kegiatan belajar 
selanjutnya, namun jika belum, maka siswa harus mempelajari 
kembali kegiatan belajar yang sedang dipelajari. Untuk mempelajari 
kembali materi, siswa dapat belajar madriri di rumah menggunakan 
modul yang dikembangkan. Berikut salah satu contoh bagian umpan 


















o. Tes Formatif 
Tes formatif  pada  bahan  ajar  ini  berisi  soal-soal  yang  bertujuan  
untuk mengasah dan mengetahui kemampuan siswa setelah 
mempelajari seluruh materi pembelajaran dalam bahan ajar. Tes 
formatif juga berfungsi untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa 
tentang materi dan ilmu penerapan kontekstual materi yang 
dikembangkan. Berikut ini tampilan evaluasi materi pada modul yang 



















p. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka disusun untuk memberikan arahan bagi pembaca yang 
ingin meneruskan kajian atau untuk melakukan pengecekan ulang 
terhadap bahan ajar ini. Selain itu daftar pustaka disusun guna 
memberikan apresiasi terhadap penulis buku   atau   karya   tulis   
yang   dirujuk   terhadap   hasil   karyanya   yang   turut menyumbang 
peranan dalam penulisan bahan ajar. Sehingga kredibilitas dari 
modul yang dikembangkan dapat dirujuk pada sumber-sumber 


















Glosarium dalam modul ini berupa daftar kata-kata istilah yang sulit 
beserta pengertiannya agar memudahkan siswa dalam mempelajari 















r. Kunci Jawaban  
Kunci jawaban berisi pembahasan soal-soal kompetensi dan soal 
evaluasi. Kunci  jawaban  uji  kemampuan  dilengkapi  dengan  
pembahasan dan yang dimaksudkan untuk mengontrol jawaban 
siswa agar terarah pada konsep yang tepat. Berikut ini contoh 
 
Gambar 14. Glosarium 
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2. Pengembangan Draft Modul Berdasarkan Aspek Kesesuaian dengan 
Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 
Modul ini dikembangkan berdasarkan karakteristik pendekatan 
kontekstual yang disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Materi 
pada modul ini disampaikan dengan karakteristik pendekatan kontekstual. 
Meskipun modul tidak secara langsung berhadapan dengan tindakan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, modul ini setidaknya 





memuat tujuh kompenen kontekstual. Ketujuh komponen tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Konstruktivisme 
Materi yang ditulis pada modul bukan tidak hanya semata-mata hanya 
menyampaikan pengetahuan tentang materi saja, namun dalam 
penyampaian materinya, modul ini berusaha mengkonstuktivisme 
pengetahuan yang ada dalam modul. Pengetahuan disusun secara 
terstruktur dan diharapkan dapat masuk ke dalam pikiran siswa 
dengan baik, sehingga siswa dapat memanggilnya ketika dibutuhkan 
untuk menyelesaikan masalah tentang konsep pecahan secara 
matematis. Pada modul ini terdapat latihan soal, maupun uji 
kemampuan berupa soal uraian yang dapat menjadi indikator 
konstruktivisme siswa. Peneliti akan mengetahui alur pemahaman 
materi siswa melalui pekerjaan siswa.  
b. Inkuiri 
Kegiatan inkuiri merupakan bagian dari kegiatan di dalam kelas 
pembelajaran kontekstual. Materi pada modul ini disusun dengan 
inkuiri, artinya pengetahuan atau keterampilan siswa, diperoleh dari 
proses inkuiri atau dengan mengkonstruksikan dahulu persoalan 
tersebut dengan keseuaian pada kehidupan sehari-hari siswa. Jadi 
terdapat proses “mengaitkan” dalam inkuiri yang disusun. Siswa 
mengaitkan pengetahuan tentang materinya dengan aspek 
kesehariannya. Pada bagian ini ada beberapa kegiatan siswa yang 
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empiris. Siswa dituntut untuk menjadi bagian dalam pengetahuannya, 
atau siswa mengalami proses belajar yang diterapkan untuk mengkaji 
pengetahuannya melalui beberapa proses inkuiri dan diskusi 
kelompok. Kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa dengan 
lembar kegiatan siswa yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan konsep, pengetahuan atau penyelesaian dari suatu 
permasalahan dengan pola terbimbing oleh guru. Kemudian 
dipadukan dengan latihan-latihan yang berfungsi untuk mengetahui 
keberhasilan konstruktifisme siswa, dengan harapan guru dapat 
memantau proses inkuiri untuk keberhasilan konstruktifisme dengan 
baik. Pada modul ini ada beberapa keterbatasan tentang proses inkuiri, 
yaitu tidak semua materi dapat dituangkan dengan proses inkuiri.  
c. Bertanya 
Bertanya adalah aspek yang sangat penting dalam karakteristik 
pendekatan kontekstual. Pada setiap awal kegiatan pembelajaran, 
siswa dihadapkan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang tersusun pada 
ilustrasi, sehingga dapat memotivasi siswa untuk dapat belajar lebih 
baik, karena mendorong keingintahuan siswa. Siswa akan termotivasi, 
karena pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada ilustrasi 
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
d. Masyarakat Belajar 
Modul ini dikembangkan berdasarkan aspek masyarakat belajar 
dengan metode kerja kelompok. Untuk mendukung komponen 
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masyarakat belajar, modul ini memuat suatu persoalan yang 
dipercahkan secara berkelompok. Bekerja dengan berkolompok kecil 
akan meningkatkan kesiapan siswa dalam proses belajar, karena mau 
tidak mau siswa akan belajar dan menjelaskan pemahaman konsepnya 
pada temannya. Saling bertukan pikiran, mereka secara tidak langsung 
akan mengevaluasi kembali dan memformulasikan pemahaman 
konsepnya. 
e. Pemodelan 
Pemodelan merupakan salah satu komponen dari pembelajaran 
kontekstual. Pemodelan yang digunakan dalam modul ini dimaksud 
untuk membawa pemodelan sederhana pada kehidupan sehari-hari 
yang terdapat pada ilustrasi ke dalam konsep materi. Sehingga siswa 
akan  menterjemahkannya ke dalam konsep matematika. Sehingga 
untuk mempelajari materi, siswa memiliki permasalahan yang akan 
dimodelkan terlebih dahulu. Hal ini akan mendorong siswa untuk 
lebih mahir berpikir agar mereka mampu memindahkan atau 
memodelkan permasalahan sehari-hari ke dalam ilmu matematika. 
Jadi konsep materi akan benar-benar dipahami siswa secara maksimal.  
f. Refleksi 
Refleksi adalah cara berpikir ulang tentang apa yang baru saja 
dipelajari siswa. Kegiatan refleksi dalam modul ini berisi kegiatan 
untuk mengkaji kembali ilmu atau konsep yang telah dipelajari siswa 
sebagai bentuk penguatan pengetahuan siswa untuk memperkokoh 
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susunan pengetahuan yang telah dibentuk melalui rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
g. Penilaian Sebenarnya 
Penilaian sebenarnya yang dikembangkan pada modul ini digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh siswa mampu memahami materi 
dengan modul. Modul ini dilengkapi dengan uji kemampuan dan tes 
formatif pada akhir kegiatan belajar modul yang terdiri dari 10 soal 
pilihan ganda. Uji kemampuan diberikan setelah kegiatan 
pembelajaran selesai, yaitu berupa soal uraian yang berfungsi untuk 
mengukur keberhasilan siswa, selain itu juga berguna untuk 
memantau konstruktivisme siswa dalam membangun struktur 
pengetahuannya. Tes formatif terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang 
berfungsi sebagai indikator keberhasilan atau ketuntasan materi dalam 
proses belajar. Untuk menilai uji kompetensi pada setiap akhir 
kegiatan belajar, digunakan komponen umpan balik dan tidak lanjut 
agar siswa dapat memberikan evaluasi sendiri terhadap hasil proses 
belajarnya. Jika sudah tuntas, maka siwa dapat melanjutkan kegiatan 
belajar berikutnya, namun jika belum, hendaknya siswa mengulang 
kembali secara mandiri materi kegiatan belajar yang sedang dipelajari.  
3. Penyuntingan Modul 
Draft bahan ajar yang telah selesai dikembangkan, kemudian 
dilakukan penyuntingan yaitu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
untuk mendapat kritik dan saran perbaikan sebelum divalidasikan kepada 
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dosen validator. Draft modul yang telah dikonsultasikan tersebut 
selanjutnya direvisi sesuai saran dosen pembimbing, kemudian 
dikonsultasikan kembali hingga draft modul tersebut disetujui untuk 
divalidasikan kepada ahli materi, ahli media, dan guru matematika di 
sekolah. 
4. Validasi Modul 
Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing kemudian 
draft bahan ajar diserahkan kepada dosen validator dan guru untuk 
divalidasi kelayakannya dengan instrumen yang telah disusun dan 
divalidasi sebelumnya. Selain itu dari hasil validasi diketahui kekurangan- 
kekurangan yang ada pada bahan ajar yang telah disusun. Draft bahan 
ajar yang telah dikembangkan ini divalidasikan kepada dosen ahli materi 
yaitu Bapak Mustofa, M.Sc. dan dosen ahli media yaitu Drs. Sugiyono, 
M.Pd. Draft bahan ajar juga divalidasi oleh dua orang guru matematika 
di SMP Ma’arif 1 Kalibawang yaitu Ibu Sri Handarsih, S.Pd dan Bapak 
Tukamil, A.Md. Sesuai dengan penilaian oleh validator, diperoleh 
kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan oleh peneliti layak 
digunakan dan diujicobakan sesuai dengan revisi dari ahli materi dan ahli 
media. Selanjutnya, modul yang sudah divalidasi oleh validator kemudian 
direvisi kembali untuk memperoleh produk yang sesuai dengan harapan. 
5. Revisi Modul 
Setelah dilakukan validasi produk, hasil validasi menyatakan 
bahwa modul layak diujicobakan di lapangan dengan revisi sesuai saran 
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validator. Adapun hal-hal yang perlu direvisi oleh peneliti setelah validasi 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Revisi Bahan Ajar oleh Ahli Materi 
Ahli materi adalah validator yang dipilih untuk menilai 
kelayakan isi atau materi pada bahan ajar yang dikembangkan. Aspek 
yang dinilai dalam hal ini adalah kesesuaian uraian materi dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, keakuratan materi, materi 
pendukung pembelajaran, dan kesesuain materi dengan karakteristik 
pendekatan kontekstual. Dari proses validasi oleh ahli materi, 
ditemukan kekurangan pada bahan ajar yang dikembangkan. 
Selanjutnya kekurangan tersebut diperbaiki/direvisi sesuai saran 
validator. Kekurangan-kekurangan beserta perbaikan yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut.  
Pada ilustrasi kegiatan belajar 3 terdapat gambar yang kurang sesuai, 























b. Revisi Bahan Ajar oleh Ahli Media 
1) Revisi Halaman Judul  
Berikut ini adalah tampilan halaman judul bahan ajar sebelum 















Gambar 16. Revisi gambar 
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Menurut dosen Ahli media, desain halaman judul bahan ajar 
terdapat kata yang kurang efektif, yaitu penggunakan kata 
“untuk SMP”. Kata tersebut di bagian judul atas sudah ditulis, 
maka di bagian bawah tidak perlu ditulis lagi. Berikut ini 











2) Revisi pada Ilustrasi 
Pada awal kegiatan belajar, terdapat ilustrasi untuk 
memberikan motivasi kepada siswa agar dapat mempelajari 
materi sesuai dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Pada ilustrasi kegiatan belajar 1, menurut Ahli media 
kurang sesuai dengan konsep pecahan dan terlalu sulit untuk 
dipahami siswa. Berikut ini adalah revisi ilustrasi yang 
 
 























Pada ilustrasi kegiatan belajar 3 pemilihan kata kurang 
sesuai, untuk itu dilakukan revisi sebagai berikut. 
Gambar 19. Ilustrasi sebelun direvisi 
 
 


















3) Revisi Teknik Penulisan Materi Pada Setiap Kegiatan 
Belajar 
Teknik penulisan materi pada setiap kegiatan harus mengacu 
pada karakteristik pembelajaran kontekstual. Menurut Ahli 
Media, ada beberapa teknik penyampaian materi yang harus 
direvisi terkait dengan kesesuaian dengan kegiatan 
pembelajaran yang berbasis kontekstual.  

















Penyelesaian contoh soal 1.1 seperti di atas tidak sesuai 
dengan pengertian dari pecahan, maka dari itu penyelesaian 








Dibawah ini materi tentang pecahan senilai, menurut Ahli 
Media gambarnya perlu ditambah agar siswa lebih mudah 
memahami konsep pecahan senilai. Selain itu pemilihan kata 
dalam penjelasan materi pecahan senilai kurang konsekuen. 
 
Gambar 22. Contoh soal sebelum direvisi 
 
Gambar 23. Contoh soal sesudah direvisi 
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Sebab pada kalimat pertama menggunakan kata “luas 
keseluruhan” akan tetapi tetapi di kalimat kedua 
















Pada gambar di bawah ini, menurut Ahli Media konsep 
untuk mencari pecahan yang terletak di tengah-tengah antara 
dua pecahan terlalu sulit untuk dipahami siswa, sehingga 
dilakukan revisi agar lebih mudah dipahami siswa. Berikut 




























Berikut ini adalah revisi penjelasan materi mengubah 
pecahan biasa ke bentuk desimal. Sebelum dilakukan 








Gambar 25. Revisi Uraian materi 
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mengingat tentang nilai tempat pada bilangan desimal. 
Menurut Ahli Media penjelasan materi ini perlu 














Berikut ini adalah perbaikan penambahan penjelasan 
materi agar siswa lebih mudah dalam memahami materi. 
Penjelasan uraian materi yang sebelumnya menurut ahli 
media terlalu sulit untuk dipahami siswa. Sehingga perlu 
dilakukan revisi sebagai berikut. 
 























Berikut ini perbaikan penulisan agar lebih sederhana dan 






























Berikut ini perbaikan penulisan, menurut ahli media agar 












































Pada gambar di bawah ini penjelasan tentang materi 
perkalian pecahan menurut Ahli Media terlalu sulit untuk 
dipahami siswa, sehingga perlu dilakukan perbaikan dan 









































D. Tahap Implementasi (Implementation) 
Setelah dinyatakan layak digunakan sesuai dengan saran dari dosen ahli 
materi, dosen ahli media dan guru matematika, maka bahan ajar yang telah 
dikembangkan dapat diimplementasikan. Implementasi yang dilakukan adalah 
menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan di dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VII SMP Ma’arif 1 
Kalibawang. Pada kegiatan pembelajaran dalam kelas, guru matematika dan 
peneliti bertindak sebagai fasilitator. Siswa belajar mandiri menggunakan modul 
yang telah dikembangkan oleh peneliti berdasarkan instruksi dari fasilitator. Jika 
siswa mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar, maka diinstruksikan untuk 
bertanya kepada fasilitator. Gambar berikut adalah gambar saat kegiatan 


































E. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap ini, peneliti membuat analisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yaitu dari analisis kualitas modul ditinjau dari segi kelayakan isi, 
bahasa, penyajian, kegrafikaan, aspek kesesuaian dengan karakteristik 
pembelajaran kontekstual, dan aspek kesesuaian dengan karakteristik modul. 
 
Gambar 33. Siswa bekerja dalam kelompok 
 
Gambar 34. Guru sebagai fasilitator 
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Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan analisis data kepraktisan penggunaan 
modul yang dikembangkan peneliti. Analisis kualitas modul diperoleh dari data 
hasil validasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru matematika, 
sedangkan analisis kepraktisan diperoleh dari data hasil angket respon siswa. 
1. Analisis Data Kevalidan Modul 
a. Analisis Data Validasi Ahli Materi 
Hasil data validasi dosen ahli materi, yaitu Bapak Mustofa, M. Sc. 
memiliki skor rata-rata total 3,34 dengan kriteria kualitatif baik. 
Aspek butir-butir penilaian ahli materi dinyatakan  pada tabel berikut: 
Tabel 8. Hasil analisis Ahli Materi 




Kesesuaian Materi dengan 
SK/KD 
3,33 Baik 
2. Keakuratan Materi 3,125 Baik 
3. Kemutakhiran Materi 3 Baik 








Kriteria kelayakan bahan ajar diperoleh dengan cara 
mengkonversikan total skor aspek kelayakan isi dalam tabel konversi 
kelayakan. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.  
Sehingga dari kelayakan isi, bahan ajar  yang dikembangkan dapat 
dikatakan  layak. Ditinjau dari kelayakan isi, setiap aspek yang 
dinilai dalam bahan yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 
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kelayakan karena materi yang digunakan sudah baik sesuai dengan 
SK dan KD, materinya cukup akurat, memiliki materi pendukung 
pembelajaran yang baik melalui kemutakhiran materi, dan materi 
disajikan sesuai dengan pendekatan kontekstual sehingga dari 
kelayakan isi bahan ajar ini termasuk dalam ketegori baik sehingga 
dapat dikatakan layak namun masih perlu direvisi sesuai dengan 
saran dosen ahli materi. 
b. Analisi Data Validasi Ahli Media 
Dari hasil penilaian oleh Dosen Ahli Media, yaitu Bapak Drs. 
Sugiyono, M.Pd. diperoleh skor rata-rata total 3,42 dengan kriteria 
kualitatif sangat baik. Aspek data Ahli Media dinyatakan pada tabel 
berikut: 







1  Kelayakan Kebahasaan  
Sangat Baik 
2  Kelayakan Penyajian 3,25 Baik 








Kriteria kelayakan bahan ajar diperoleh dengan cara 
mengkonversikan data kualitatif berupa skor tiap aspek kelayakan 
maupun skor total ke dalam tabel konversi kelayakan, sehingga 
diperoleh hasil kualitatif pada tabel tersebut. Perhitungan pada tabel 
kelayakan dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini adalah analisis 
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data masing-masing aspek: 
i. Aspek Kelayakan Kebahasaan 
Skor rata-rata aspek kelayakan kebahasaan adalah 4 yang 
memeiliki kriteria kualitatif sangat baik dengan rincian sebagai 
berikut: 







1. Kesesuaian dengan Tingkat 
Perkembangan Peserta Didik 
4 Sangat Baik 
2. Komunikatif 4 Sangat Baik 
3. Keruntutan dan Keterpaduan 
Alur Pikir 
4 Sangat Baik 
 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa 
pada modul sudah evektif, sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik, komunikatif serta memiliki keruntutan dan 
keterpaduan alur pikir yang baik. Dengan demikian, modul ini 
layak berdasarkan aspek kelayakan kebahasaan. 
ii. Aspek Kelayakan Penyajian 
Skor rata-rata aspek kelayakan penyajian adalah 3,12 yang 







Tabel 11. Aspek Kelayakan Penyajian 
 
No Aspek Rata-rata Kriteria  




 3 Baik  
3. Kelengkapan Penyajian 3,36 Baik 
 
Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik 
pengembangan materi dengan modul sudah baik, memiliki 
sistematika penyusunan yang baik. Penyajian pembelajaran 
memiliki kriteria kualitatif baik dengan rata-rata 3 karena modul 
sudah mampu mengaktifkan peserta didik dan menghadirkan 
pola berpikir kritis, kreatif tetapi belum maksimal sesuai dengan 
kaidah pendekatan kontekstual. Maka dari itu, dilakukan revisi 
dengan memberikan pendahuluan berupa ilustrasi yang baik 
untuk mendorong keingintahuan siswa. Ditinjau dari 
kelengkapan materi yang dikembangkan, modul mempunyai 
kriteria kualitatif baik dengan nilai rata-rata 3,36. Dengan 
demikian, modul ini layak berdasarkan aspek kelayakan 
penyajian. 
iii. Aspek Kelayakan Kegrafikaan 
Skor rata-rata aspek kelayakan kegrafikaan adalah 3,13 yang 
memiliki kriteria kualitatif baik dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 12. Aspek Kelayakan Kegrafikaan 
No Aspek Rata-rata 
Kriteria 
Kualitatif 
1. Ukuran Bahan Ajar 3,5 Sangat Baik 
2. Desain Sampul Bahan Ajar 2,8 Cukup  
3. Desain Isi Bahan Ajar 3,08 Baik 
 
Ditinjau dari komponen ukuran bahan ajar, modul memiliki 
kriteria kualitatif sangat baik dengan rata-rata butir penilaian 
3,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul memiliki ukuran 
bahan ajar yang sesuai dengan materi isi bahan ajar yang 
dikembangkan. Desain sampul memiliki kriteria kualitatif cukup 
dengan nilai rata-rata butir penilaian 2,8. Pada desain sampul 
dilakukan revisi karena terdapat penulisan kata yang kurang 
efektif, sampul bagian punggung/belakang belum ada dan terlalu 
jenuh penggunakan gambar dan tulisannya. Desain isi bahan ajar 
memiliki kriteria kualitatif baik dengan nilai rata-rata butir 
penilaian bahan ajar 3,08 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
desain isi bahan ajar memiliki desain yang konsisten dan 
harmonis. Dengan demikian, modul ini layak berdasarkan aspek 
kelayakan kegrafikaan.   
Oleh karena itu, berdasarkan analisis data yang dilakukan dari 
Ahli Media, maka bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan 
valid, meskipun masih banyak hal yang harus direvisi sesuai dengan 
110 
 
saran dosen Ahli Media. 
2. Analisis Data Kepraktisan Modul 
Untuk mengetahui kepraktisan modul, digunakan analisis data 
melalui angket respon siswa. Angket ini diambil saat kegiatan 
pembelajaran dengan modul selesai dilaksanakan. Angket respon siswa 
ini berupa daftar pernyataan yang disusun sebanyak 32 butir pernyataan 
positif  dengan  4  alternatif  jawaban  yaitu “Sangat  setuju”,  “Setuju”,  
“Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”. Aspek yang termuat dalam 
angket respon siswa ini adalah aspek kegrafikaan, aspek pengembangan 
materi, aspek linguistik atau kebahasaan, dan aspek manfaat bahan 
ajar. Hasil analisis dari pengisian angket respon siswa oleh 31 siswa 
setelah penggunaan bahan ajar di kelas. Rata-rata seluruh aspek butir 
penilaian adalah 3,29 yang berada pada kriteria kualitatif baik. Dengan 
rincian sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Analisis Angket Respon Siswa 
No Aspek Rata-rata 
Kriteria 
Kualitatif 
1. Kegrafikaan 3,31 Baik 




3. Linguistik (Kebahasaan) 
 
3,05 Baik 
4. Manfaat 3,22 Baik 
 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang baik. Hasil analisis 
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respon siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil angket 
respon siswa, juga diperoleh komentar dan saran sebagai berikut: 
1. Ada siswa yang berpendapat agar modul dibuat lebih tipis 
lagi. 
2. Modul ini mampu menghadirkan suasana yang berbeda saat 
belajar di dalam kelas. 
3. Penyampaian materi pada modul menarik, mudah dipahami. 
3. Analisis data Keefektifan Modul 
Keefektivan modul diukur menggunakan analisis lembar penilaian guru 
dan post test pada akhir kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Hal tersebut secara rinci diuraikan sebagai berikut:  
a. Analisis Data Lembar Penilaian Guru Matematika 
Draft bahan ajar yang telah dikembangkan, juga divalidasikan 
kepada guru matematika di sekolah. Guru yang menjadi validator 
modul yang telah dikembangkan adalah Ibu Sri Handarsih, S.Pd. dan 
Bapak Tukamil, A.Md. Aspek-aspek yang dinilai oleh guru yaitu pada 
kelayakan isi/materi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan 
kelayakan kegrafikaan. Secara umum keseluruhan skor rata-rata 
lembar penilaian guru adalah 3,64 dengan kriteria kualitatif sangat 
baik. Data hasil validasi bahan ajar oleh guru meliputi kelayakan 
materi/isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan 













 1 Materi/Isi 3,62 Sangat Baik 
2 Bahasa 3,5 Sangat Baik 
3 Pengembangan 
Materi (Penyajian) 
3,47 Sangat Baik 











Pada tabel kelayakan di atas, dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari 
aspek materi, bahasa, pengembangan materi atau penyajian dan 
kegrafikaan, modul yang telah dikembangkan dapat dikatakan efektif. 
b. Analisis Hasil Post-test Siswa 
Post test  dilakukan dengan soal tes formatif yang telah disusun pada 
modul. Tes tertulis diambil setelah kegiatan belajar menggunakan 
modul selesai dilaksanakan. Kriteria ketuntasan minimal diadopsi dari 
kriteria ketuntasan minimal sekolah untuk mata pelajaran matematika 
yaitu 70. Dari tes yang dilaksanakan diperoleh hasil sebagai berikut: 




Siswa 1 83 Tuntas 
Siswa 2 76 Tuntas 
Siswa 3 86 Tuntas 
Siswa 4 66 Belum Tuntas 
Siswa 5 83 Tuntas 
Siswa 6 70 Tuntas 
Siswa 7 76 Tuntas 






Siswa 9 83 Tuntas 
Siswa 10 90 Tuntas 
Siswa 11 76 Tuntas 
Siswa 12 83 Tuntas 
Siswa 13 76 Tuntas 
Siswa 14 73 Tuntas 
Siswa 15 80 Tuntas 
Siswa 16 80 Tuntas 
Siswa 17 73 Tuntas 
Siswa 18 83 Tuntas 
Siswa 19 90 Tuntas 
Siswa 20 66 Belum Tuntas 
Siswa 21 76 Tuntas 
Siswa 22 63 Belum Tuntas 
Siswa 23 83 Tuntas 
Siswa 24 76 Tuntas 
Siswa 25 76 Tuntas 
Siswa 26 80 Tuntas 
Siswa 27 70 Tuntas 
Siswa 28 70 Tuntas 
Siswa 29 76 Tuntas 
Siswa 30 70 Tuntas 
Siswa 31 76 Tuntas 
 








Berdasarkan tabel interval konversi kriteria ketuntasan belajar yang 
disusun berdasarkan kemampuan matematis dan sikap matematis, maka 
persentase tersebut diklasifikasikan dalam kriteria sangat baik. 
Sehingga modul sudah efektif jika ditinjau dari aspek post test. 
Berdasarkan lembar penilaian guru dan hasil post test yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa modul efektif. 
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F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian pengembangan ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Uji coba hanya dilakukan pada 31 siswa di satu sekolah, belum melibatkan 
siswa dalam jumlah banyak. 
2. Adanya keterbatasan waktu, sehingga tidak semua kegiatan belajar dapat 
diuji cobakan di sekolah. 
3. Penentuan kelayakan produk dalam pengembangan bahan ajar ini sebatas 
melalui penilaian ahli, dan satu kali kegiatan uji coba. Jika hasil dari 
beberapa aspek yang dinilai sudah mencapai kualitas minimal “cukup”, 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap bahan ajar berupa modul yang telah 
dikembangkan, didapatkan beberapa simpulan antara lain: 
1. Bahan ajar berbentuk modul dikembangkan menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap pengembangan, yaitu: 
Analysis (A), Design (D), Development (D), Implementation (I), dan 
Evaluation (E). Rincian dari kelima tahap pengembangan tersebut adalah: 
a. Tahap Analisis (Analysis) 
Pada tahap ini dihasilkan (1) analisis kurikulum yang menghasilkan 
analisis tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sehingga 
menghasilkan indikator pembelajaran yang menjadi acuan dalam proses 
pengembangan bahan ajar, (2) analisis karakteristik siswa yang 
menghasilkan analisis karakteristik siswa SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) dan diketahui bahwa siswa belum sepenuhnya dapat belajar 
secara mandiri, sehingga perlu adanya bahan ajar yang disesuaikan 
dengan kompetensi siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar 





b. Tahap Desain (Design) 
Tahap desain merupakan tahap perancangan awal dalam penyususnan 
draft bahan ajar berupa modul ini, pada tahap ini peneliti mulai 
mengumpulkan referensi yang sesuai dengan proyek pengembangan. 
Hasil dari tahap ini perancangan meliputi (1) penyusunan garis besar isi 
modul (GBIM) yang menghasilkan desain kerangka modul berdasarkan 
aspek isi, penyajian, dan grafika, serta desain kerangka modul 
berdasarkan aspek kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran 
kontekstual dan (2) menghasilkan instrumen penilaian kualitas modul 
dan kemudian divalidasikan kepada dua dosen ahli dari Jurusan 
Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta. 
c. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan meliputi (1) pengembangan draft modul, (2) 
penyuntingan modul, (3) validasi modul, dan (4) revisi modul. Hasil dari 
tahap pengembangan ini adalah diperoleh draft bahan  ajar  yang  telah  
divalidasi  dan  direvisi  sesuai  saran dan masukan dari dosen validator, 
sehingga bahan ajar berupa modul yang dikembangkan dinyatakan layak 
untuk diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
d. Tahap Implementasi (Implementation) 
Implementasi dilaksanakan di Kelas VII SMP Ma’arif 1 Kalibawang, 
Kulon Progo. Pada tahap ini diperoleh informasi dan komentar/saran guru 




e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap ini dihasilkan bahan ajar berupa modul yang telah direvisi 
sesuai dengan tahap implementasi.  
2. Kualitas modul pada penelitian ini mencakup pada aspek kevalidan, 
kepraktisan dan keevektifan. Rincian hasil penelitian dari aspek-aspek 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Kevalidan 
Aspek kevalidan ini meliputi sub aspek kevalidan materi dan media. 
Kelayakan isi/materi yang memiliki skor rata-rata total 3,34 (baik). Aspek 
kelayakan isi/materi terdiri dari aspek kesesuaian materi dengan SK/KD, 
keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong keingintahuan, dan 
kesesuaian dengan aspek pengembangan kontekstual dengan masing-
masing skor rata-rata adalah 3,33 (baik); 3,125 (baik); 3,00 (baik); 4,00 
(sangat baik); 3,25 (baik). Sedangkan skor rata-rata total dari analisis 
kelayakan media adalah 3,42 (sangat baik).  Kelayakan media ditinjau 
dari sub aspek kelayakan bahasa, kelayakan pengembangan materi atau 
penyajian, kelayakan kegrafikaan dengan rincian masing-masing skor 
rata-rata adalah 4,00 (sangat baik); 3,25 (baik); 3,00 (baik). Oleh karena 
itu, modul dapat dikatakan valid. 
b. Aspek Kepraktisan 
Kualitas modul dari segi kepraktisan ditentukan berdasarkan angket 
respon siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Berdasarkan angket 
respon siswa, skor rata-rata total 3,29 (baik) dengan aspek kegrafikaan, 
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pengembangan materi / kemudahan penggunaan modul,  linguistik, dan 
manfaat yang mempunyai skor rata-rata masing-masing 3,31 (baik); 3,38 
(baik); 3,05 (baik); 3,22 (baik). 
c. Aspek Keefektifan 
Keefektifan modul yang dikembangkan dilihat melalui indikator lembar 
penilaian guru dan post test yang dilaksanakan setelah kegiatan belajar 
menggunakan modul selesai dilaksanakan. Nilai rata-rata total lembar 
penilaian guru adalah 3,64 (sangat baik) dengan komponen aspek materi, 
linguistik, pengembangan materi, dan kegrafikaan dengan nilai rata-rata 
masing-masing 3,62 (sangat baik); 3,50 (sangat baik); 3,47 (sangat baik); 
3,89 (sangat baik). Persentase ketuntasan pada post test menggunakan tes 
formatif adalah 90,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul efektif. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti untuk penelitian 
pengembangan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Pada saat menyusun modul sebagai alat bantu dalam proses belajar siswa, 
seorang pendidik harus mampu mengembangkannya dengan memperhatikan 
karakteristik modul dipadukan dengan pengembangan pendekatan 
pembelajaran dan disusun secara menarik. Modul tidak hanya berisikan 
soal-soal latihan atau ringkasan materi saja, sehingga diharapkan dapat 
memunculkan motivasi belajar siswa. Modul yang digunakan oleh siswa 
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SMP sebaiknya dalam proses pengembangannya disesuaikan dengan 
kehidupan sehari-harinya. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Bagi pembaca yang tertarik dengan penelitian ini, dapat mengembangkan 
modul bilangan pecahan untuk siswa SMP dengan pendekatan kontekstual 
yang lebih baik dari sebelumnya, atau pembaca dapat mengembangkan 
modul bilangan pecahan untuk siswa SMP dengan menggunakan 
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2. Mengkonversi skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 
Skor maksimum ideal = 4 
Skor minimal ideal = 1 
 𝑋 𝑖 =
1
2




 4 − 1 = 0,5 
 
Dari data di atas, diperoleh tabel konversi kualitatif sebagai berikut: 
 
 HASIL ANALISIS AHLI MATERI 
1. Tabulasi Data 














Kesesuaian dengan Karakteristik Pendekatan 
Konstekstual 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Nilai 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 







Tabel Kriteria  
Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria kualitatif 
𝑥  >  3,4 Sangat baik 
2,8 <   𝑥   ≤  3,4 Baik 
2,2 <  𝑥   ≤ 2,8 Cukup 
1,6 <   𝑥    ≤  2,2 Kurang 
𝑥   ≤  1,6 Sangat kurang 
 
 
Konversi Skor Hasil Analisis Ahli Materi  
 












2. Keakuratan Materi 3,125 Baik 
3. Kemutakhiran Materi 3 Baik 











HASIL ANALISIS AHLI MEDIA 











1  2  3  4  5  6  
𝑥 =  4 
4 4 4 4 4 4 
Kelayakan 
Penyajian 




























𝑥 = 3,25 




1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  
4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
22  23  24  25  26  27  28  29  30  31  32  33  34  35  36  37  38  39  40  41  42  
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 
43  44  
𝑥 = 3 
3 3 
  𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 = 3,42 
 
3. Mengkonversi skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 
Skor maksimum ideal = 4 
Skor minimal ideal = 1 
 
 
 𝑋 𝑖 =
1
2




 4 − 1 = 0,5 
 
Dari data di atas, diperoleh tabel konversi kualitatif sebagai berikut: 
 
Tabel Kriteria  
Rentang skor (i) kuantitatif Kriteria kualitatif 
𝑥  >  3,4 Sangat baik 
2,8 <   𝑥   ≤  3,4 Baik 
2,2 <  𝑥   ≤ 2,8 Cukup 
1,6 <   𝑥    ≤  2,2 Kurang 
𝑥   ≤  1,6 Sangat kurang 
 
Konversi Skor Hasil Analisis Ahli Media  
 







1. Kelayakan Kebahasaan 4 Sangat Baik 
3,42 Sangat Baik 2. Kelayakan Penyajian 3,25 Baik 




Analisis Tiap Aspek penilaian: 
1. Kelayakan Kebahasaan 
No Aspek Rata-rata Kriteria Kualitatif 
1. Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik 4 Sangat Baik 
2. Komunikatif 4 Sangat Baik 
3. Keruntutan dan Keterpaduan Alur Pikir 4 Sangat Baik 
 
2. Kelayakan Penyajian 
 
No Aspek Rata-rata Kriteria Kualitatif 
1. Teknik Penyajian 3 Baik 
2. Penyajian Pembelajaran/Pelaksanaan Pembelajaran  3 Baik  
3. Kelengkapan Penyajian 3,36 Baik 
 
 
3. Kelayakan Kegrafikaan  
 
No Aspek Rata-rata Kriteria Kualitatif 
1. Ukuran Bahan Ajar 3,5 Sangat Baik 
2. Desain Sampul Bahan Ajar 2,8 Cukup  





HASIL ANALISIS EVALUASI BAHAN AJAR UNTUK GURU 
2. Tabulasi Data 
 






Keakuratan Materi Materi 
Pendukung 
Pembelajaran 
Kesesuaian Materi dengan 
Karakteristik Pendekatan Kontekstual 
 
Nomor Butir 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  JUMLAH 
Guru 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 136 
Guru 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
𝑥 
 
4 4 3 3,5 3 3 4 4 4 4 3,5 3,5 3 3 4 4 3,5 3,5 3,5 68 
3,67 3,5 3,8 3,5 
 
B. Aspek Kelayakan Kebahasaan 
 
 Kesesuaian dengan Tingkat 
Peserta Didik 
Komunikatif Keruntutan dan 
Keterpaduan Alur Pikir 
 
No Butir 1 2 3 4 5 6 JUMLAH 
Guru 1 3 4 4 4 3 3 42 
Guru 2 3 4 4 4 3 3 
𝑥 
 
3 4 4 4 3 3 21 











Kelengkapan Penyajian JUMLAH 
 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  
Guru 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
110 Guru 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
𝑥 
 
3,5 3 4 3,5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3,5 3 3,5 55  
3,25 3,8 3,36  
 
D.  Aspek Kelayakan Kegrafikaan 
 Desain Kulit Bahan Ajar Desain Isi Bahan Ajar  
NoButir 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24  25  26  27  JUMLAH 
Guru 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 208 
Guru 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
𝑥 
 





 JUMLAH SKOR TOTAL = 496 
 JUMLAH SKOR TOTAL RATA-RATA = 248 
 
 
Skor maksimum ideal = 4 
Skor minimal ideal = 1 
 𝑋 𝑖 =
1
2




 4 − 1 = 0,5 
Dari data di atas, diperoleh tabel konversi kualitatif sebagai berikut: 
Rentang skor (i) 
kuantitatif 
Kriteria Kualitatif 
𝑥  >  3,4 Sangat baik 
2,8 <   𝑥   ≤  3,4 Baik 
2,2 <  𝑥   ≤ 2,8 Cukup 
1,6 <   𝑥    ≤  2,2 Kurang 
𝑥   ≤  1,6 Sangat kurang 
 
3. Perhitungan  
Jumlah skor rata-rata penilaian dari validator 1 dan 2  𝑥𝑖 
68
𝑖=1 = 248 
 
 
Jumlah butir penilaian (𝑛)  =  68 











Berdasarkan tabel kriteria kualitatif, maka modul  dikategorikan Sangat Baik. 
Secara rinci, dapat dilihat pada tabel berikut: 






3,67 Sangat Baik 



















 HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA  





Butir Aspek Kegrafikaan 
∑ 
Butir Aspek Pengembangan Materi 





Butir Aspek Manfaat  
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
3 4 3 3 3 3 3 1 4 25 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 36 3 3 2 3 11 2 2 1 3 2 10 
2 
4 4 3 3 3 4 3 1 2 27 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 49 3 4 3 4 14 3 4 3 4 3 17 
3 
3 4 3 3 3 4 3 3 4 30 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 50 3 3 3 3 12 3 3 3 4 3 16 
4 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 52 4 3 4 4 15 4 4 4 4 3 19 
5 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 4 4 4 4 16 4 4 3 3 4 18 
6 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
7 
4 4 3 3 3 3 3 3   3 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3 3 3 3 12 3 3 4 3 4 17 
8 
3 4 4 2 2 3 3 3 3 27 3 3 3 3 4 4 4 1 1 1 3 3 3 3 39 4 4 4 4 16 3 4 1 3 3 14 
9 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 53 4 4 4 4 16 4 4 3 3 4 18 
10 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 25 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
11 
3 4 3 3 4 3 3 4 3 30 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 43 3 3 3 3 12 4 3 3 3 3 16 
12 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 29 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 19 
13 
4 3 4 4 3 4 3 1 4 30 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 46 3 3 3 4 13 3 3 3 3 3 15 
14 
3 4 2 4 2 4 3 2 3 27 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 3 46 3 4 4 3 14 3 3 3 4 3 16 
15 
3 4 3 3 3 3 3 1 4 27 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 36 3 3 2 3 11 2 2 1 3 2 10 
16 







Butir Aspek Kegrafikaan 
∑ 
Butir Aspek Pengembangan Materi 





Butir Aspek Manfaat  
∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
17 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 41 4 4 3 3 14 3 3 3 2 4 15 
18 
4 4 4 3 2 3 3 3 3 29 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
19 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
20 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 1 41 3 3 3 1 10 3 3 3 3 3 15 
21 
4 3 2 3 2 3 4 3 4 28 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 48 3 4 3 3 13 3 4 4 3 3 17 
22 
4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 47 4 4 3 4 15 4 3 4 4 2 17 
23 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
29 
3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 
47 
3 3 3 3 
12 
3 4 3 4 3 
17 
24 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
30 
3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 
46 
3 3 4 3 
13 
3 4 3 3 3 
16 
25 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
34 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
52 
4 4 3 3 
14 
4 4 3 4 3 
18 
26 4 3 3 4 3 4 4 1 3 
29 
4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
51 
4 4 4 4 
16 
3 2 3 4 4 
16 
27 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
25 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
45 
3 3 3 3 
12 
3 3 4 4 3 
17 
28 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
34 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
53 
4 4 3 3 
14 
4 3 3 4 3 
17 
29 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
34 
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
53 
4 4 4 4 
16 
4 4 4 3 3 
18 
30 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
25 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
45 
3 3 3 3 
12 
3 3 4 4 3 
17 
31 4 3 2 4 4 3 3 4 4 
31 
4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 
52 
4 4 4 4 
16 2 2 1 3 2 10 












Skor maksimum ideal = 4 
Skor minimal ideal = 1 
 𝑋 𝑖 =
1
2




 4 − 1 = 0,5 
Dari data di atas, diperoleh tabel konversi kualitatif sebagai berikut: 
Rentang skor (i) 
kuantitatif 
Kriteria Kualitatif 
𝑥  >  3,4 Sangat baik 
2,8 <   𝑥   ≤  3,4 Baik 
2,2 <  𝑥   ≤ 2,8 Cukup 
1,6 <   𝑥    ≤  2,2 Kurang 




a. Rata-rata Skor Total Angket Respon Siswa 
Jumlah butir penilaian (𝑛)  =  32 
Total skor rata-rata penilaian siswa : 


















Sesuai dengan tabel kriteria kualitatif, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan modul memiliki kriteria baik. 
 
b. Respon Siswa untuk Aspek Kegrafikaan 
Jumlah butir penilaian (𝑛)  =  9 
Total skor rata-rata penilaian siswa : 




 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑘𝑒𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑘𝑎𝑎𝑛 ⟺    







= 3,31  
Sesuai dengan tabel kriteria kualitatif, maka dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek kegrafikaan modul memiliki kriteria baik 
c. Respon Siswa untuk Aspek Pengembangan Materi (Kemudahan Penggunaan Modul) 
Jumlah butir penilaian (𝑛)  =  14 
Total skor rata-rata penilaian siswa : 




𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖 ⟺  







= 3,39  
Sesuai dengan tabel kriteria kualitatif, maka dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek pengembangan materi (kemudahan penggunaan modul) modul 
memiliki kriteria baik 
 
d. Respon Siswa untuk Aspek Linguistik atau Kebahasaan 
 
Respon Siswa untuk Aspek Linguistik 







Total skor rata-rata penilaian siswa : 




 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡 ⟺     








Sesuai dengan tabel kriteria kualitatif, maka dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek kegrafikaan modul memiliki kriteria baik 
 
e. Respon Siswa untuk Aspek Manfaat 
Jumlah butir penilaian (𝑛)  =  5 
Total skor rata-rata penilaian siswa : 




 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡 ⟺     







= 3,22  









Hasil Post Test Kelas VII SMP Ma’arif 1 Kalibawang 
 
Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran 
Matematika SMP Ma’arif 1 Kalibawang = 70 
 
 
Presentase Ketuntasan Siswa : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎




 × 100% = 90,3% 
 
Siswa Nilai 
Siswa 1 83 
Siswa 2 76 
Siswa 3 86 
Siswa 4 66 
Siswa 5 83 
Siswa 6 70 
Siswa 7 76 
Siswa 8 76 
Siswa 9 83 
Siswa 10 90 
Siswa 11 76 
Siswa 12 83 
Siswa 13 76 
Siswa 14 73 
Siswa 15 80 
Siswa 16 80 
Siswa 17 73 
Siswa 18 83 
Siswa 19 90 
Siswa 20 66 
Siswa 21 76 
Siswa 22 63 
Siswa 23 83 
Siswa 24 76 
Siswa 25 76 
Siswa 26 80 
Siswa 27 70 
Siswa 28 70 
Siswa 29 76 
Siswa 30 70 



















Puji Syukur penulis panjatkan atas rahmat Allah SWT yang telah memberikan 
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Modul 
Matematika Materi Pecahan dengan Pendekatan Kontekstual untuk Siswa SMP 
kelas VII ini dengan baik. Modul ini disusun secara bertahap oleh penulis di bawah 
bimbingan dari Prof. DR Rusgiyanto H.S. Tujuan penulisan modul ini adalah untuk 
memenuhi tugas akhir skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Negeri 
Yogyakarta. Selain itu modul ini juga bertujuan untuk mempermudah siswa dalam 
belajar materi Pecahan, karena modul ini dikembangkan berdasarkan kontekstual. 
 
Modul Matematika ini menggunakan pendekatan kontekstual yang memuat 
tujuh komponen penting pembelajaran efektif yaitu constructivism, inquiry, 
questioning, learning comunity, modeling, reflection, dan authentic assesment. 
Penulisan materi dengan pendekatan kontekstual dalam modul ini bertujuan 
semata-mata untuk mendekatkan siswa dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 
diharapkan siswa mampu memahami materi dengan mudah. Penyampaian materi 
dalam modul ini dibuat dengan gaya bahasa yang sederhana serta dilengkapi 
dengan beberapa komponen  ilustrasi pendukungnya yang disesuaikan dengan 
kehidupan sehari-hari, tujuannya untuk menarik perhatian siswa dalam 
mempelajari materi secara mendalam. Materi yang telah dipelajari siswa kemudian 
diaplikasikan dalam pemecahan masalah dalam bentuk soal-soal Tes Formatif 
materi pada setiap akhir kegiatan belajar.  
 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa modul ini masih jauh dari sempurna. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang relevan sangat penulis harapkan untuk 
memberikan revisi yang membangun. 
 
Semoga modul matematika ini mampu memberikan manfaat yang baik dan 
















A. Deskripsi Isi Modul 
 
 
Modul matematika materi Bilangan Pecahan dengan pendekatan 
kontekstual untuk siswa ini disusun berdasarkan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator-indikator pembelajaran serta tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Modul ini diharapkan mudah 
dipelajari, karena dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual yang 
berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa akan belajar 
secara kontekstual untuk mampu menyelesaikan permasalahan kehidupan 
sehari-hari secara matematis. Sehingga diharapkan dengan mempelajari modul 
ini siswa dapat menguasai semua kompetensi pada materi pecahan secara tuntas 
untuk membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Modul ini terdapat tiga kegiatan belajar, pada setiap kegiatan belajar 
tercantum kompetensi-kompetensi serta tujuan belajar yang akan dicapai oleh 
siswa, uraian materi, kegiatan siswa, contoh soal, penyelesaian soal, uji 
kemampuan dan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa baik 
individu maupun secara berkelompok, lembar kegiatan siswa serta tes formatif 
pada akhir pembelajaran dan umpan balik tindak lanjut, yang dapat dilakukan 
secara mandiri oleh siswa setelah mengerjakan tes formatif. Hal tersebut 
diharapkan siswa mampu menghitung persentase seberapa besar tingkat 
penguasaan materinya. 
 
 Oleh karena itu, jika siswa telah mencapai nilai ketuntasan, maka siswa 
dapat mempelajari kegiatan belajar selanjutnya, namun jika siswa dianggap 
belum tuntas, maka ia harus mengulang kegiatan belajar tersebut. Sehingga siswa 
dapat belajar secara mandiri serta dapat lebih mengembangkan pola pikirnya 












SMP tentang bilangan bulat. 
 
C. Petunjuk Penggunaan Modul 
 
 
1. Petunjuk Bagi Siswa 
Petunjuk Umum: 
Untuk  mempelajari modul  ini,  hal-hal  yang  perlu    kalian  lakukan  adalah  
sebagai berikut: 
a. Untuk mempelajari modul ini haruslah berurutan, karena materi yang 
mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 
b. Pahamilah penjelasan materi serta contoh-contoh soal yang ada, dan 
kerjakanlah semua soal uji kemampuan yang ada. Jika dalam mengerjakan 
soal kalian menemui kesulitan, kembalilah mempelajari materi yang 
terkait. 
c. Kerjakanlah lembar kegiatan siswa dengan cermat. Jika kalian menemui 
kesulitan dalam mengerjakan soal lembar kegiatan siswa, kembalilah 
mempelajari materi yang terkait atau kerjakanlah bersama teman secara 
berkelompok. 
Petunjuk Khusus: 
a. Baca dan pahamilah ilustrasi pada setiap awal kegiatan belajar, karena 
ilustrasi tersebut mengaitkan pengetahuan awal kalian dengan 
pengetahuan baru yang akan kalian pelajari (Constructivism) 
b. Kerjakanlah setiap kegiatan sesuai dengan langkah-langkah (petunjuk) 
yang tertera pada kegiatan tersebut, dengan adanya kegiatan tersebut, 
kalian akan dibimbing untuk menyelidiki dan menemukan suatu 
rumus/konsep yang terkait materi (Inquiry) 
c. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam materi, karena 
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan membantu menggali pemahaman  
kalian tentang materi yang sedang kalian pelajari (Questioning) 
d. Pada  ilustrasi,  kalian  harus belajar dan  saling  bekerja sama  dengan  
teman kalian (Learning community) 
e. Ilustrasi  yang  disajikan  kemudian  dibuat  model-model  matematika  
agar  lebih mudah diselesaikan secara matematis (Modeling) 






membimbing kalian untuk mengingat kembali apa saja yang telah kalian 
pelajari dan kalian diminta mencatat hal-hal yang belum kalian pahami 
terkait materi yang telah kalian pelajari serta bertanya kepada guru 
tentang materi yang belum kalian mengerti.  (Reflection) 
g. Setiap akhir kegiatan belajar, kerjakanlah tes formatif berupa evaluasi 
materi untuk mengukur seberapa jauh pemahaman kalian tentang materi 
(Authentic assesment) 
2. Peran Serta Guru 
Dalam kegiatan dengan modul ini, guru mempunyai peran untuk membimbing 
siswa dalam merencanakan proses belajar, membimbing siswa dalam 
memahami konsep dasar materi dalam contoh-contoh soal dan dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan, melakukan proses penilaian dan mencatat 
hasil penilaian, serta mengadakan remidial bagi siswa yang belum menguasai 
materi dengan tuntas. 
 
 
D. Tujuan Akhir Hasil Belajar 
 
 
Setelah mempelajari modul ini, kalian diharapkan dapat menguasai konsep materi 
pecahan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
 
E. Prosedur Penilaian 
 
Setelah melalui proses belajar pada modul ini, maka pada akhir kegiatan 
dilaksanakan evaluasi materi untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 
dalam mempelajari materi pecahan. Evaluasi materi pada modul ini disertai 
dengan kunci jawaban dan   pembahasan   sehingga   siswa   dapat   
mencocokkan   jawabannya   serta   dapat mengetahui nilai/ hasil dari kegiatan 





Standar Kompetensi :  
 


































1. Siswa dapat menjelaskan 
pengertian pecahan. 
2. Siswa dapat menentukan 
pecahan lain yang bernilai 
sama. 
3. Siswa dapat 
menyederhanakan 
pecahan. 
4. Siswa dapat 
membandingkan dua 
pecahan. 
5. Siswa dapat menentukan 
pecahan yang nilainya 
terletak di tengah-tengah 
antara dua pecahan. 
6. Siswa dapat mengubah 
bentuk pecahan biasa ke 
bentuk desimal dan 
sebaliknya. 
7. Siswa dapat mengubah 
bentuk pecahan biasa ke 
bentuk persen dan 
sebaliknya. 
 









































1. Siswa dapat melakukan 
operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan pada 
pecahan. 
2. Siswa dapat menggunakan 
sifat-sifat operasi hitung 
penjumlahan dan 
pengurangan pada pecahan 
untuk memecahkan 
masalah berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa dapat melakukan 
operasi hitung perkalian 
pada pecahan. 
4. Siswa dapat menggunakan 
sifat-sifat operasi hitung 
perkalian  pada pecahan 
untuk memecahkan 
masalah berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
5. Siswa dapat melakukan 





























1. Siswa dapat menerapkan 
operasi bilangan pecahan 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan bilangan pecahan 
dalam dalam kehidupan 
sehari-hari. 































• Menjelaskan pengertian pecahan.  
• Menentukan pecahan lain yang 
bernilai sama. 
• Menyederhanakan pecahan. 
• Membandingkan dua pecahan. 
• Menentukan pecahan yang 
nilainya terletak di tengah-tengah  
antara dua pecahan.  
• Mengubah bentuk pecahan ke 
bentuk desimal dan sebaliknya. 
• Mengubah bentuk pecahan ke 
bentuk persen dan sebaliknya.  
 
Melakukan operasi hitung 
bilangan pecahan 
Melakukan operasi hitung 
bilangan pecahan 
• Melakukan operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan 
pada pecahan.  
• Menggunakan sifat-sifat operasi 
hitung penjumlahan dan 
pengurangan pada pecahan untuk 
menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari.  
• Melakukan operasi hitung 
perkalian pada pecahan. 
• Menggunakan sifat-sifat operasi 
hitung perkalian  pada pecahan 
untuk menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari.  
• Melakukan operasi hitung 
pembagian pada pecahan.  
 
Menggunakan sifat-sifat operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
 • Menerapkan operasi bilangan 
pecahan dalam kehidupan 
sehari-hari 
• Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bilangan 




Memahami sifat-sifat operasi hitung 
bilangan pecahan dan penggunaannya 
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1 BILANGAN PECAHAN 
Standar Kompetensi 
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
Melakukan operasi hitung pecahan. 
 
Ibu membeli roti bakar. Roti 
bakar  tersebut diiris menjadi 10 bagian. 
Kemudian roti bakar tersebut ibu 
bagikan kepada 3 putrinya, yaitu Sinta, 
Dela dan Endah. Sinta mendapat 3 bagian 
dari 10 bagian, Dela mendapat 4 bagian 
dari 10 bagian dan Endah mendapat 2 
bagian dari 10 bagian. Berapa bagian roti 
bakar ibu yang masih tersisa 
dibandingkan dengan banyak semua roti? 
Jumlahkan banyak roti bakar yang 
diterima Sinta, Dela, Endah dan roti 
bakar yang masih tersisa. Apakah yang 
bisa kalian simpulkan dari ilustrasi 
tersebut? 
Coba diskusikan dengan 
teman sebangku kalian!  
 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian pecahan. 
2. Siswa dapat menentukan pecahan lain yang bernilai sama. 
3. Siswa dapat menyederhanakan pecahan. 
4. Siswa dapat membandingkan dua pecahan. 
5. Siswa dapat menentukan pecahan yang nilainya terletak di tengah-tengah antara dua pecahan. 
6. Siswa dapat mengubah bentuk pecahan biasa ke bentuk desimal dan sebaliknya. 
7. Siswa dapat mengubah bentuk pecahan biasa ke bentuk persen dan sebaliknya. 
 
KEGIATAN BELAJAR 1 BILANGAN PECAHAN 
 
KEGIATAN BELAJAR 1  2 
 
1. Pengertian Bilangan Pecahan. 
Pecahan atau bilangan pecahan digunakan untuk menyatakan suatu bagian dari 
keseluruhan. Pecahan terdiri dari dua bagian, yaitu pembilang (bilangan yang ada di 




Penyebut menyatakan berapa banyak satu keseluruhan dibagi menjadi bagian-
bagian yang sama besarnya, sedangkan pembilang menyatakan seberapa banyak yang 
sama ini digunakan atau dengan kata lain pecahan adalah bagian dari keseluruhan. 
Kegiatan Siswa 1.1: 
Ibu membeli kue bolu. Kue bolu tersebut dipotong menjadi 9 bagian yang sama besar. 
Kue tersebut diberikan kepada anaknya, yaitu Beni dan Putri. Beni mendapat 3 
potong dan putri 4 potong. Berapa bagian kue yang dimiliki Beni, Putri dan kue yang 
tersisa?  
































Bilangan pecahan adalah …. 
KEGIATAN BELAJAR 1 BILANGAN PECAHAN 
 
KEGIATAN BELAJAR 1  3 
 
Contoh Soal 1.1: 
 













Ibu guru memiliki kapur 20 
batang yang akan dibagikan kepada 
3 siswanya. Adi memperoleh 4 
batang dari 20 batang, Amin 
memperoleh 5 batang dari 20 
batang, dan Tuti memperoleh 9 
batang dari 20 batang. Kapur yang 
tersisa disimpan oleh ibu. Berapa 
batang kapur yang disimpan ibu? 
 




memperoleh 5 batang dari 20 batang ditulis 
20
5
, dan Tuti memperoleh 9 batang 
dari 20 batang ditulis 
20
9






Pak Budi membagikan 30 buah buku tulis kepada 3 putranya, yaitu Andi, Intan 
dan Endah. Andi mendapat 13 buku, Intan mendapat  10 buku dan sisanya untuk 
Endah. Berapa bagian buku yang diperoleh Andi, Intan dan Endah dibandingkan 
dari keseluruhan buku yang dibagikan? Jawab:…. 
KEGIATAN BELAJAR 1 BILANGAN PECAHAN 
 
KEGIATAN BELAJAR 1  4 
 










Perhatikan gambar 1, gambar 2 dan gambar 3. 
Luas daerah yang diarsir pada gambar 1 menyatakan 
2
1
dari luas persegi panjang. 
Luas daerah yang diarsir pada gambar 2 menyatakan 
4
2
 dari luas persegi panjang. 
Luas daerah yang diarsir pada gambar 3 menyatakan 
8
4
 dari luas persegi panjang. 










dikatakan pecahan senilai. Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang bernilai 
sama.  
Kegiatan Siswa 1.2: 
Isilah titik-titik di bawah ini! 
2
1
dikatakan senilai dengan 
4
2












a = ….   b = …. 
Apakah nilai a dan nilai b sama? …. 
Untuk mendapatkan pecahan yang senilai, maka pembilang dan penyebut 
harus dikalikan dengan bilangan yang …. (selain nol) 
Gambar  1 Gambar  2 
1 x a = 2 
2 x b = 4 
Gambar  3 
KEGIATAN BELAJAR 1 BILANGAN PECAHAN 
 




dikatakan senilai dengan 
8
4












a = ….   b = …. 
Apakah nilai a dan nilai b sama? …. 
Untuk mendapatkan pecahan yang senilai, maka pembilang dan penyebut 
harus dikalikan dengan bilangan yang …. (selain nol) 






















di atas mempunyai nilai yang sama, 











 . Dari uraian-uraian di atas, tampak bahwa 
untuk memperoleh pecahan-pecahan yang senilai dapat dilakukan dengan 











 =  =  
 =  =  




 =  =  
 =  =  
 =  =  
 
 
Jika diketahui pecahan 
q
p














  , di mana a, b konstanta bukan nol. 
 









1 x a = 4 
2 x b = 8 
KEGIATAN BELAJAR 1 BILANGAN PECAHAN 
 
KEGIATAN BELAJAR 1  6 
 














3. Menyederhanakan Pecahan. 












 =  =  
 =  =  
 =  =  






 pada pengerjakan tersebut tidak dapat 
dibagi lagi dengan faktor persekutuan dari 24 dan 
36. Dalam hal ini,
3
2




. Bagaimanakah cara untuk 
mendapatkan bentuk paling sederhana tersebut? 





































































KEGIATAN BELAJAR 1 BILANGAN PECAHAN 
 
KEGIATAN BELAJAR 1  7 
 
Kegiatan Siswa 1.3: 
Isilah titik-titik berikut! 
Coba diskusikan dengan teman sebangku, hitung FPB dari 24 dan 36. 
 FPB dari 24 dan 36 adalah …. 
Bagi pembilang dan penyebut dari pecahan 
36
24












, q ≠ 0, dapat disederhanakan dengan cara membagi 
pembilang dan penyebut pecahan tersebut dengan FPB-nya. Sehingga secara umum 





Contoh soal 1.3 : 
 
 





















 , di mana b merupakan 
Faktor Persekutuan dari p dan q, supaya 
q
p
pecahan paling sederhana, maka 
b adalah Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari p dan q. 
 
Nyatakan pecahan  
81
72
 dalam bentuk pecahan paling sederhana. 
 













 Jawab: ….  b)   
64
56
 Jawab: …. 
KEGIATAN BELAJAR 1 BILANGAN PECAHAN 
 
KEGIATAN BELAJAR 1  8 
 






Perhatikan gambar 1 dan gambar 2. 
Luas daerah arsiran pada gambar 1 menyatakan 
4
1
dari luas keseluruhan. Luas 
daerah pada gambar 2 menyatakan 
4
2
 dari luas keseluruhan. Tampak bahwa luas 













Kegiatan Siswa 1.4: 
Isilah titik-titik di bawah ini! 








Karena penyebut kedua pecahan tersebut berbeda, maka harus disamakan terlebih 
dahulu dengan cara mencari KPK dari 3 dan 7 atau mengalikan kedua penyebut. 












Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa untuk menyatakan hubungan dua 
pecahan, bandingkan pembilangnya, jika penyebut kedua pecahan itu telah sama. 
Adapun jika penyebut kedua pecahan itu berbeda, maka untuk membandingkan 
pecahan tersebut, samakan terlebih dahulu penyebut kedua pecahan (dengan 
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menentukan KPK dari penyebut kedua pecahan), kemudian bandingkan 
pembilangnya. 














5. Menentukan Pecahan yang Nilainya Terletak di Tengah-
Tengah antara Dua Pecahan. 






. Apakah ada bilangan pecahan 






 ?  
Kegiatan Siswa 1.5: 






 ? Untuk menjawab 































Berilah tanda  untuk setiap pernyataan berikut sehingga menjadi 
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 pertanyaan tersebut, marilah kita isi titik-titik di bawah ini! 
 Samakah penyebut dari kedua pecahan tersebut? Jawab: …. 
 Kalau sudah sama, bandingkan pembilangnya. Dapatkah kalian menemukan 
angka yang terletak di antara kedua pembilangnya? Jawab: …. 
 Kalau belum, ubahlah penyebut dari kedua pecahan tersebut dengan 












 Berarti pecahan 
....
....













































 Bandingkan pembilangnya! Dapatkah kalian menemukan 
bilangan yang terletak di antara kedua pembilang 
tersebut? Jika dapat, berapakah bilangan tersebut?  
Jawab: …. 
Di antara dua pecahan yang berbeda selalu dapat ditemukan pecahan yang 
nilainya di tengah-tengah antara dua pecahan dengan cara: 
 Samakan penyebut dari kedua pecahan.  
 Bandingkan kedua pembilangnya.  
 Nilai tengah pecahan tersebut adalah jumlahkan kedua pembilanya 
kemudian dibagi 2.  
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Contoh soal 1.5 :  
 
 




























































































dan ,    Jawab : …. 
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6.  Mengubah Bentuk Pecahan Biasa ke Bentuk Desimal dan 
Sebaliknya. 






































Coba kalian ingat kembali mengenai nilai tempat pada bilangan pecahan 
desimal. Perhatikan nilai tempat pada bilangan 235,674.  
Kegiatan Siswa 1.6:  
























Satuan, nilainya …. 
Puluhan, nilainya …. 
Ratusan, nilainya …. 
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Apabila suatu pecahan biasa atau pecahan campuran akan diubah atau 
dinyatakan ke dalam bentuk pecahan desimal, maka dapat dilakukan dengan cara 
mengubah penyebutnya menjadi 10, 100, 1000 dan lain-lain atau 10 n , dengan n > 0, 
nB dan terkecil, jika n tidak terkecil, maka pecahan yang diperoleh adalah pecahan 







Perhatikan dengan bentuk desimal berulang misalnya 2,333….. dan 0,1212... 
Bentuk desimal seperti 2,333… dan 0,1212... disebut bentuk desimal berulang. 
Untuk mengubah bentuk desimal berulang seperti di atas ke bentuk pecahan biasa 
dapat dilakukan dengan cara berikut. 
 
Jika ditulis dalam bentuk panjang diperoleh: 
235,674 = … + … + … + … + … + … 




























menjadi bentuk desimal paling sederhana. Jawab : 





 = 0,75 
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Misalkan x = 0,1212...  Maka 100x = ….  
100x = …. 
            x =   0,1212... 
      99x = …   ( kedua ruas dibagi dengan 99 )   












 2,333...  
Misalkan x = 2,333….   Maka 10x = ….  
10x = …. 
         x =   2,333…. 
      9x = …   ( kedua ruas dibagi dengan 9 )   
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2   
 
 
2. Misalkan x = 3,333…, maka 10x = 33,333… 
10x = 33,333… 
    x =   3,333… 
  9x = 30  
3x = 10 (kedua ruas dibagi dengan 3) 
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7. Mengubah Bentuk Pecahan Biasa ke Bentuk Persen dan 
Sebaliknya. 
 
Persen adalah pecahan yang penyebutnya 100. Kata persen berarti perseratus. 






 ke bentuk persen? Untuk lebih jelasnya, 
isilah titik-titik di bawah ini. 
































Bentuk pecahan perseratus seperti di atas disebut bentuk persen atau ditulis “ % “,  
 
 








3   Jawab: …. 
2. Ubahlah bilangan desimal 6,6666… ke dalam bentuk pecahan biasa. 
Jawab: …. 
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= …  % dan 
4
3
= …  % 
Nyatakan bentuk 32% dan 120% menjadi bentuk pecahan biasa/campuran. 
 32% = 
...
...
 (sederhanakan pembilang dan penyebutnya dengan mencari FPB 




 120% = 
...
...
(sederhanakan pembilang dan penyebutnya dengan mencari FPB 

































2. Nyatakan bentuk persen berikut menjadi bentuk pecahan biasa/campuran: 
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, Jawab : …. 
2. Nyatakan bentuk persen berikut menjadi bentuk pecahan biasa/campuran: 
a) 85%,  Jawab : …. 
 
b) 250%, Jawab : ….   
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1. Pak Arif mempunyai sebidang tanah untuk lahan perkebunan. Dia 
merencanakan menanami setengah lahannya dengan pohon ketela, 
seperempat dari lahan ditanami pohon cabe dan sisanya ingin dibuat kolam 
ikan. Berapa bagian lahan yang akan dibuat kolam? 
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7. Ubahlah bilangan desimal berikut ini ke dalam bentuk pecahan: 
a. 4,3333… 
b. 5,6666… 








9. Ubahlah bentuk persen berikut ke dalam bentuk pecahan paling sederhana: 
a. 85%  b.  72% 
c. 225%  d.  135% 
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RANGKUMAN 1 
1. Pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai ,
q
p
 dengan p, q bilangan 
bulat dan q . Bilangan p disebut pembilang dan q disebut penyebut. 
2. Pecahan merupakan bilangan yang menggambarkan bagian dari keseluruhan. 
3. Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang bernilai sama. 
4. Pecahan senilai diperoleh dengan cara mengalikan atau membagi pembilang dan  
penyebutnya dengan bilangan yang sama. 
5. Suatu pecahan ,
q
p
q  0 dapat disederhanakan dengan cara membagi pembilang 
dan penyebut pecahan  tersebut dengan Faktor Persekutuan Terbesarnya (FPB). 
6. Jika penyebut kedua pecahan berbeda, untuk membandingkan dua pecahan 
tersebut, nyatakan menjadi pecahan yang senilai, kemudian bandingkan kedua 
pembilangnya. 
7. Di antara dua pecahan yang berbeda selalu dapat ditemukan pecahan yang nilainya 
terletak di tengah-tengah antara dua pecahan tersebut. 
8. Untuk mengubah bentuk pecahan biasa ke bentuk persen dapat dilakukan dengan 
cara mengubah pecahan semula menjadi pecahan senilai dengan penyebut 100. Jika 
hal itu sulit dilakukan maka dapat dilakukan dengan cara mengalikan pecahan 
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TES FORMATIF 1 
 
Petunjuk: Pilih salah satu jawaban yang tepat untuk setiap soal dari 5 (lima) alternatif 
jawaban yang disediakan dengan memberikan tanda silang/cross (X) pada huruf 
A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban yang Anda pilih. 
 
1. Bu Intan memiliki pita sepanjang 100 cm. Pita tersebut dipotong – potong 
menjadi 10 bagian yang sama panjang. Pita tersebut akan Bu Intan bagikan 
kepada 3 putrinya yaitu Ratna, Dewi dan Ayu. Ratna mendapat 3 potong pita, 
Dewi mendapat 4 potong pita, dan sisanya untuk Ayu. Pita yang diperoleh Ayu 




    C.  
10
3











2. Pecahan yang senilai dengan 
7
5








































    C. 
10
9
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    C. 
20
11











6. Bentuk desimal dari 
20
7
 adalah …. 
A. 0,2    C. 0,3    E. 0,4 
B. 0,25    D. 0,35 




    C. 4 
9
5











8. Bentuk persen dari pecahan 
40
38
 adalah …. 
A. 38%    C. 76%  E. 95% 
B. 19%    D. 40%  




    C. 
10
9
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10. Andi memiliki uang Rp 100.000,00. Kemudian Rp 75.000,00 ia tabung di Bank. 
Uang yang ditabung Budi di Bank adalah … %. 
A. 7,5%    C. 7%   E. 75% 




























Setelah mempelajari materi dalam kegiatan belajar 1, cobalah kamu ingat kembali apa yang 
dimaksud dengan pecahan, pecahan senilai? Bagaimana cara mencari pecahan yang 
senilai, menyederhanakan pecahan, membandingkan pecahan, menentukan pecahan yang 
nilainya terletak di tengah-tengah antara dua pecahan, mengubah bentuk pecahan biasa ke 
bentuk desimal, dan mengubah bentuk pecahan biasa ke bentuk persen?  
Catatlah hal-hal yang belum kamu pahami dan tanyakan kepada gurumu! 
efleksi R 
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Cocokkan jawaban Anda dan hitunglah banyak jawaban yang benar. Kemudian, 
gunakan rumus berikut untuk menghitung tingkat penguasaan Anda terhadap 
materi Kegiatan Belajar 1. 
 
 
Arti tingkat penguasaan : TP ≥ 85%  = Baik Sekali 
       75% ≤ TP < 85% = Baik 
       65% ≤ TP < 75% = Cukup 
       TP < 65%  = Kurang 
 
Jika Anda memperoleh tingkat penguasaan 75% atau lebih berarti Anda telah 
meyelesaikan pembelajaran materi pada kegiatan belajar 1. Bagus! Anda boleh 
melanjutkan mempelajari materi pada kegiatan belajar 2. Tetapi, jika Anda 
memperoleh tingkat penguasaan kurang dari 75%, Anda harus mengulangi 
mempelajari lebih mendalam kegiatan belajar 1 atau menanyakan kepada guru 












Penilaian Mandiri & Umpan Balik 
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2 Operasi Hitung Pecahan 
Standar Kompetensi 
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
Melakukan operasi hitung pecahan. 
 
Ayah membeli jeruk 
2
1
2 kg dan salak 
4
1
2 kg. Kedua macam buah tersebut dibungkus 
dalam 1 kantong plastik. Sesampainya di rumah, 
ternyata beberapa buah jeruk sudah membusuk. 
Jeruk yang membusuk sebanyak 
3
1
kg. Berapa kg 
berat jeruk dan salak yang tidak membusuk di 
dalam kantong plastik? 
Coba diskusikan dengan 
teman sebangku kalian!  
 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada pecahan. 
2. Siswa dapat menggunakan sifat-sifat operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada 
pecahan untuk menyelesaikan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa dapat melakukan operasi hitung perkalian pada pecahan. 
4. Siswa dapat menggunakan sifat-sifat operasi hitung perkalian  pada pecahan untuk 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
5. Siswa dapat melakukan operasi hitung pembagian pada pecahan. 
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1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan. 
a. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dengan Bilangan Bulat. 
Kegiatan siswa 2.1.a : 
Ibu memiliki gula pasir 
4
3
kg, kemudian membeli lagi 2 kg. Berapakah gula yang 
dimiliki ibu sekarang? Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, isilah titik-
titik di bawah ini. 
Gula pasir ibu mula-mula 
...
...





+ …  = 









Untuk menentukan hasil penjumlahan pecahan dengan bilangan bulat, 
jumlahkan saja bilangan bulat dengan pecahan tersebut tetapi jika pengurangan 
bilangan bulat dengan bilangan pecahan, samakan terlebih dahulu penyebutnya, 
kemudian kurangkan pembilangnya sebagaimana pada bilangan bulat. Jika 
pecahan tersebut berbentuk pecahan campuran, jumlahkan atau kurangkan 
bilangan bulat dengan bagian bilangan bulat pada pecahan campuran. 















2    
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2   
4
1





































     c.  ....
6
5








4      d.  ....3
6
5
5   
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b. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dengan Pecahan. 
Kegiatan Siswa 2.1.b: 
Paman membeli jeruk 
2
1
kg dan salak 
4
3
kg dimasukan dalam 1 kantong plastik. 
Berapakah berat kantong plastik paman setelah diisi jeruk dan salak? Untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut, isilah titik-titik di bawah ini. 

































Dalam menentukan hasil penjumlahan atau pengurangan dua pecahan, 
samakan penyebut kedua pecahan tersebut, yaitu dengan cara mencari kelipatan 
(perkalian) dari penyebut-penyebutnya. Kemudian jumlahkan atau kurangkan 
pembilangnya. 
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4   






















































     















      
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c. Sifat-Sifat pada Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan. 
Kegiatan siswa 2.1.c : 
Isilah titik-titik di bawah ini. 
 a = 
5
2
,  b = 
7
3
, maka : 
 a + b = ....                ………………………………………….(1) 
 b + a = ....                ………………………………………….(2) 
 dari (1) dan (2) diperoleh bahwa … + … = … + … 
Uraian (1) dan (2) di atas disebut sifat komutatif. 
 a = 
2
1
,  b = 
3
2
,   c = 
3
1
, maka : 









































    (3) 






























    (4) 
 dari (3) dan (4) diperoleh ( … + … ) + … = … + ( … + … ) 












Untuk setiap a, b dan c yaitu bilangan pecahan,maka berlaku: 
1. Sifat komutatif: a + b = b + a 
2. Sifat asosiatif: (a+b)+c = a+(b+c) 
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2. Perkalian Pecahan 
a. Perkalian pecahan dengan pecahan. 
Kegiatan Siswa 2.2.a : 

























 . Jadi, dapat dikatakan bahwa luas daerah yang diarsir  sama 





















 dilakukan dengan mengalikan 










 dengan 0, sq  












2   
 
 
1 dari 2 bagian 
3 dari 4 bagian 
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2  = …. 
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b. Sifat-sifat perkalian pecahan. 
Kegiatan siswa 2.2.b : 
Isilah titik-titik di bawah ini. 
 a = 
3
2
,   b = 
5
3
, maka : 
 a x b = ....       ……………………(1) 
 b x a = ....       …………………...(2)  
 dari (1) dan (2) diperoleh bahwa  …. 
Uraian (1) dan (2) di atas disebut sifat komutatif. 
 
 a = 
3
2
, b = 
5
3
, dan c = 
2
1
, maka :  






































  (3) 






































  (4) 
 dari (3) dan (4) di atas diperoleh bahwa ( … x … ) x … = … x ( … x … ) 
Uraian (3) dan (4) di atas disebut sifat asosiatif. 
 
 a = 
3
2
, b = 
5
3
, dan c = 
2
1
, maka :  

































  …..…….(5) 























































    …………….…..…………..(6) 
 Dari (5) dan (6) di atas diperoleh bahwa … x (… + …) = (… x …) + (… x …) 
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 a = 
3
2
, b = 
5
3
, dan c = 
2
1
, maka :  

































  ..……..(7) 























































   ……………..……………………………………..(8) 
 Dari (7) dan (8) di atas diperoleh bahwa … x (… - …) = (… x …) - (… x …) 







3. Pembagian Pecahan. 






?  Untuk lebih jelasnya, isilah titik-titik di 
bawah ini. 













= m,  











   (kedua ruas dikali 10) 
  m......   (kedua ruas dibagi ... ) 
 Maka m= .... 
Untuk setiap a, b, dan c adalah bilangan pecahan, berlaku: 
1. Sifat komutatif: a x b = b x a 
2. Sifat asosiatif: (a x b) x c = a x (b x c) 
3. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan: a x (b + c) = (a x b) + (a x c) 
4. Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan: a x (b - c) = (a x b) - (a x c) 
 
Ingat ! 
10 : 2 = m 10 = 2 m 
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3    
 



















  (kedua ruas dikali 8) 
     6 = 5m (kedua ruas dibagi 5) 



























3    
 





  (kedua ruas dikali 8) 
 
   26 = 15m (kedua ruas dibagi 15) 
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= ….    c.  
7
6





















2 = …. 
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1. Ibu akan membagikan kue bronis kepada tiga putrinya, yaitu Indah, Ita, dan 
Ika. Indah mendapat 
5
2
bagian, Ita mendapat 
4
1
bagian, dan Ika mendapat 
6
1
bagian. Berapakah jumlah roti yang Ibu bagikan kepada tiga putrinya?  




4      c.  
5
3













2   
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RANGKUMAN 2 
1. Untuk menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dua pecahan, samakan 
penyebut kedua pecahan tersebut, yaitu dengan cara mencari KPK/hasil perkalian 
dari penyebut-penyebutnya, kemudian  baru dijumlahkan atau dikurangkan 
pembilangnya. 
2. Untuk setiap a, b dan c yaitu bilangan pecahan, maka berlaku: 
 Sifat komutatif: a + b = b + a 
 Sifat asosiatif: (a+b)+c = a+(b+c) 
3. Untuk menentukan hasil perkalian dua pecahan dilakukan dengan cara mengalikan 
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. 
4. Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c berlaku: 
 Sifat komutatif: a x b = b x a 
 Sifat asosiatif: (a x b) x c = a x (b x c) 
 Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan: a x (b + c) = (a x b) + (a x c) 
 Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan: a x (b - c) = (a x b) - (a x c) 
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TES FORMATIF 2 
 
Petunjuk: Pilih salah satu jawaban yang tepat untuk setiap soal dari 5 (lima) alternatif 
jawaban yang disediakan dengan memberikan tanda silang/cross (X) pada huruf 
A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban yang Anda pilih. 
 
1. Sofi memiliki pita panjangnya 
3
2








5     C.  
15
3



















    C.  
3
1


















2     C.  
5
3




















    C.  
5
2




















4    C.  
6
1
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3   
A. 7    C.  9     E.  11 








3    C.  
7
6





















   C.  
7
5

















6   
A. 19     C.  21     E.  23 








3    C.  
7
2

























Setelah mempelajari materi dalam kegiatan belajar 2, cobalah kamu ingat kembali 
bagaimana cara menjumlahkan dan mengurangkan bilangan pecahan, mengalikan bilangan 
pecahan dan membagi bilangan pecahan.  
Catatlah hal-hal yang belum kamu pahami dan tanyakan kepada gurumu! 
efleksi R 
KEGIATAN BELAJAR 2 Operasi hitung pecahan 
 






Cocokkan jawaban Anda dan hitunglah banyak jawaban yang benar. Kemudian, 
gunakan rumus berikut untuk menghitung tingkat penguasaan Anda terhadap 
materi Kegiatan Belajar 2. 
 
 
Arti tingkat penguasaan : TP ≥ 85%  = Baik Sekali 
       75% ≤ TP < 85% = Baik 
       65% ≤ TP < 75% = Cukup 
       TP < 65%  = Kurang 
 
Jika Anda memperoleh tingkat penguasaan 75% atau lebih berarti Anda telah 
meyelesaikan pembelajaran materi pada kegiatan belajar 2. Bagus! Anda boleh 
melanjutkan mempelajari materi pada kegiatan belajar 3. Tetapi, jika Anda 
memperoleh tingkat penguasaan kurang dari 75%, Anda harus mengulangi 
mempelajari lebih mendalam kegiatan belajar 2 atau menanyakan kepada guru 
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KEGIATAN BELAJAR 2 Operasi hitung pecahan 
 






































PENERAPAN BILANGAN PECAHAN 
DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI 
Standar Kompetensi 
Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
Menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dalam pemecahan masalah. 
Bu Dewi bekerja sebagai penjahit. 
Rata-rata penghasilan Bu dewi dalam 









untuk uang saku anak pertamanya kuliah 
dan sisanya ibu tabung di bank. 
Berapakah uang ibu yang ditabung? 
Coba diskusikan dengan 
teman sebangku kalian!  
 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menerapkan operasi bilangan pecahan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan pecahan dalam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
KEGIATAN BELAJAR 3 PENERAPAN BILANGAN PECAHAN DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI 
 
KEGIATAN BELAJAR 3  46 
 
Penerapan Bilangan Pecahan dalam Kehidupan Sehari-hari. 
Perhatikan ilustrasi di bawah ini! 
Pak Togar seorang karyawan di sebuah perusahaan. Setiap bulan ia menerima 
gaji Rp 840.000,00. Dari gaji tersebut 
3
1




 bagian untuk membayar pajak dan 
4
1
bagian untuk biaya 
pendidikan anak, dan sisanya ditabung. Berapa bagian uang pak Togar yang 
ditabung? Berapa rupiah bagian masing-masing kebutuhan? Untuk menyelesaiakan 
ilustrasi di atas, isilah titik di bawah ini. 
 
Kegiatan Siswa 3 : 











































 bagian dari gaji seluruhnya. 
Bagian masing-masing kebutuhan sebagai berikut: 
 Kebutuhan rumah tangga = 
...
...
Rp 840.000,00 = Rp …. 
 Membayar pajak = 
...
...
Rp 840.000,00 = Rp …. 
 Biaya pendidikan anak = 
...
...
Rp 840.000,00 = Rp …. 
 Sisa uang yang ditabung = 
...
...
Rp 840.000,00 = Rp …. 
 
KEGIATAN BELAJAR 3 PENERAPAN BILANGAN PECAHAN DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI 
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 bagian yang memenuhi kriteria. Dari calon siswa yang memenuhi 
kriteria, hanya 96% yang diterima. 
a. Berapa banyak siswa baru yang memenuhi kriteria? 
b. Berapa banyak siswa yang diterima? 
Jawab: 






  siswa. 






100   siswa. 
Beta memiliki uang sebesar Rp 300.000,00. Jumlah uang Toni dan Intan 80% 
dari uang Beta. Sedangkan uang Toni diketahui 
8
5
dari jumlah uang Toni dan 
Intan. Berapakah besar masing-masing uang Toni dan Intan? 
Jawab: …. 
KEGIATAN BELAJAR 3 PENERAPAN BILANGAN PECAHAN DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI 
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1. Ibu memiliki uang Rp 270.000,00. Kemudian 
9
8
 dari uang tersebut, ibu bagikan 






 dari uang yang dibagikan. 
Tentukan jumlah uang yang diterima masing-masing anak. 
2. Seorang pedagang meminjam uang di Bank sebesar Rp 1.000.000,00 dengan 
bunga 8% per tahun. Jika ia meminjam dalam jangka waktu 1 tahun, 
berapakah pinjaman yang harus dikembalikan tiap bulan? 
KEGIATAN BELAJAR 3 PENERAPAN BILANGAN PECAHAN DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI 
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TES FORMATIF 3 
 
Petunjuk: Pilih salah satu jawaban yang tepat untuk setiap soal dari 5 (lima) alternatif 
jawaban yang disediakan dengan memberikan tanda silang/cross (X) pada huruf 
A, B, C, D, atau E sesuai dengan jawaban yang Anda pilih. 
 
1. Ayah meminjam uang di Bank sebesar Rp 2.000.000,00 dalam 1 tahun 
dengan bunga 10% per tahun. Maka uang yang harus ayah kembalikan di 
Bank adalah …. 
A. Rp 2.100.000,00  C.  Rp 2.300.000,00 E.  Rp 2.500.00,00 
B. Rp 2.200.000,00  D.  Rp 2.400.000,00 
2. Seorang pedagang sepatu, membeli sepatu dengan harga Rp 120.000,00. 
Sepatu tersebut dijual dengan harga Rp 144.000,00. Maka keuntungan 
pedagang tersebut adalah … % 
A. 5    C.  15    E.  25 
B. 10    D.  20 
3. Harga baju di toko adalah Rp 90.000,00. Jika membeli 2 buah baju, mendapat 
potongan harga 10% tiap baju. Intan membeli 2 buah baju. Maka uang yang 
harus dibayarkan adalah …. 
A. Rp 180.000,00  C.  Rp 162.000,00   E.  Rp 151.000,00 
B. Rp 171.000,00  D.  Rp 160.000,00 
4. Banyak kelereng Andi 
3
2
 dari jumlah kelereng Budi. Banyak kelereng Budi 
2
1
dari banyak kelereng Bagus. Jika banyak kelereng Bagus 120 butir. Maka 
kelereng Andi adalah … butir. 
A. 40    C.  60    E.  80 
B. 50    D.  70 
KEGIATAN BELAJAR 3 PENERAPAN BILANGAN PECAHAN DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI 
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5. Umur ibu ditambah 
10
1




ibu. Jika umur ayah sekarang adalah 50 tahun, maka 5 tahun yang akan 
datang umur paman adalah …. 
A. 30    C.  40    E.  50 
B. 35    D.  45 
6. Tangki air besar berisi 600 liter air. Air dalam tangki tersebut digunakan untuk 
menyiram tanaman di ladang, sehingga air yang tersisa 
3
1
tangki. Jadi air 
dalam tangki yang sudah digunakan adalah … liter. 
A. 100   C.  300   E.  400 




dari peserta suatu lomba lari adalah laki-laki. 
4
1
dari peserta wanita  tidak 
mencapai garis finish. Banyak peserta wanita yang mencapai garis finish 
adalah 855 orang. Banyak peserta dalam perlombaan tersebut adalah … 
orang. 
A. 2090   C.  1425   E.  285 
B. 1710   D.  1140 
8. Pak Tarto akan membuatkan tongkat pramuka untuk putranya dari bambu. 
Bambu yang tersedia sepanjang 4
2
1
 meter. Tiap 1 tongkat panjangnya 
2
3
meter. Maka tongkat yang dibuat Pak Tarto sebanyak … buah. 
A. 1    C.  3    E.  5 
B. 2    D.  4 
9. Dinas Pekerjaan Umum akan mengaspal jalan sepanjang 10 km. Jika dalam 1 




Dinas Pekerjaan Umum akan selesai mengaspal jalan selama … hari. 
A. 15    C.  17    E.  19 
B. 16    D.  18 
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10. Aulia memiliki pita sepanjang 12 meter. Pita tersebut Aulia gunakan untuk 




meter, maka bunga-bungaan yang dibuat Aulia sebanyak …. 
A. 8    C.  10    E.  12 

































Setelah mempelajari materi dalam kegiatan belajar 3, cobalah kamu ingat kembali 
penerapan bilangan pecahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Catatlah hal-hal yang belum kamu pahami dan tanyakan kepada gurumu! 
efleksi R 
KEGIATAN BELAJAR 3 PENERAPAN BILANGAN PECAHAN DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI 
 






Cocokkan jawaban Anda dan hitunglah banyak jawaban yang benar. Kemudian, 
gunakan rumus berikut untuk menghitung tingkat penguasaan Anda terhadap 
materi Kegiatan Belajar 3. 
 
 
Arti tingkat penguasaan : TP ≥ 85%  = Baik Sekali 
       75% ≤ TP < 85% = Baik 
       65% ≤ TP < 75% = Cukup 
       TP < 65%  = Kurang 
 
Jika Anda memperoleh tingkat penguasaan 75% atau lebih berarti Anda telah 
meyelesaikan pembelajaran materi pada kegiatan belajar 3. Bagus! Anda telah 
menyelesaikan kegiatan belajara 1 sampai dengan kegiatan belajar 3. Tetapi, 
jika Anda memperoleh tingkat penguasaan kurang dari 75%, Anda harus 
mengulangi mempelajari lebih mendalam kegiatan belajar 3 atau menanyakan 
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KEGIATAN BELAJAR 3 PENERAPAN BILANGAN PECAHAN DALAM KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI 
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= sama dengan 
  tidak sama dengan 
% persentase 
≥ lebih dari atau sama dengan 
≤ kurang dari atau sama dengan 
> lebih dari 
< kurang dari 
  elemen/anggota himpunan 













Istilah  Keterangan  
FPB Faktor Persekutuan Terbesar 










KUNCI JAWABAN KEGIATAN BELAJAR 1 


























dengan p, q bilangan bulat dan 0q . Bilangan p disebut pembilang dan q disebut 
penyebut. 
Uji kemampuan 1.1: 
























a = 2   b = 2 
Apakah nilai a dan nilai b sama? sama 
Untuk mendapatkan pecahan yang senilai, maka pembilang dan penyebut harus 
dikalikan dengan bilangan yang sama (selain nol). 












  b)   
5
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Kegiatan Siswa 1.3: 
 FPB dari 24 dan 36 adalah 12 
Bagi masing-masing pembilang dan penyebut dari pecahan 
36
24
dengan FPB dari 

































Kegiatan Siswa 1.4: 
Isilah titik-titik di bawah ini! 








Karena penyebut kedua pecahan tersebut berbeda, maka harus disamakan terlebih 
dahulu dengan cara mencari KPK dari 3 dan 7. 












Uji kemampuan 1.4 : 
Berilah tanda  untuk setiap pernyataan berikut sehingga menjadi pernyataan 








































































Kegiatan Siswa 1.5: 






 ? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, marilah kita isi titik-titik di bawah ini! 
 Samakah penyebut dari kedua pecahan tersebut? Jawab: sama. 
 Kalau sudah sama, bandingkan pembilangnya. Dapatkah kalian menemukan 
bilangan bulat yang terletak di antara kedua pembilangnya? Jawab: belum 
 Kalau belum, ubahlah penyebut dari kedua pecahan tersebut dengan kelipatanya 












 Berarti pecahan 
12
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 Bandingkan pembilangnya! Dapatkah kalian menemukan 
bilangan yang terletak di antara kedua pembilang 















































































Kegiatan Siswa 1.6:  
































Satuan, nilainya 5 
Puluhan, nilainya 30 
































Jika ditulis dalam bentuk panjang diperoleh: 
235,674 = 200 + 30 + 5 + 0,6 + 0,07 + 0,004 

























 Misalkan x = 2,333…. Maka 10x = 23,333…  
10x = 23,333… 
     x = 2,333…. 








 Misalkan x = 0,1212…. Maka 100x = 12,1212…  
100x = 12,1212… 
     x = 0,1212…. 











Uji kemampuan 1.6 : 































2. Ubahlah bilangan desimal 6,6666… ke dalam bentuk pecahan. 
Jawab: 
Misalnya: x = 6,6666… maka 10x = 66,666… 
10x = 66,666… 
     x =   6,666… 
































= 40 %. Jadi 
5
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= 75 %. Jadi 
4
3
= 75 % 
Uji kemampuan 1. 7 : 








































   































MARI BERLATIH 1 
1. Keseluruhan lahan adalah 4 bagian. 










































































































































































































































































































7. a.  4,333… 
     Misalnya x = 4,333… maka 10x = 43,333… 
     10x = 43,333… 
          x =   4,333… 











b.  5,6666… 
     Misalnya x = 5,6666…, maka 10x = 56,666… 
     10x = 56,666… 
          x =   5,666… 









































































TES FORMATIF 1 
1. C       6.  D 
2. E       7.  A 
3. A       8.  E 
4. C       9.  B 
























KUNCI JAWABAN KEGIATAN BELAJAR 2 
Kegiatan siswa 2.1.a : 
Gula pasir ibu mula-mula 
4
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5   
Kegiatan Siswa 2.1.b: 





































































































4   
 
Kegiatan siswa 2.1.c : 


























 dari (1) dan (2) diperoleh bahwa a + b = b + a 
 









































    (3) 






























     (4) 
 dari (3) dan (4) diperoleh ( a + b ) + c = a + ( b + c ) 
 
Kegiatan Siswa 2.2.a : 
Pada gambar di atas tampak bahwa luas daerah yang diarsir  
8
3
bagian dari luas 


































































































Kegiatan siswa 2.2.b : 
 a = 
3
2
,   b = 
5
3
, maka : 















  ……………………(1) 














   …………………...(2)  
 dari (1) dan (2) diperoleh bahwa  a x b = b x a 
 a = 
3
2
, b = 
5
3
, dan c = 
2
1
, maka :  






































  (3) 






































  (4) 
 dari (3) dan (4) di atas diperoleh bahwa ( a x b ) x c = a x ( b x c ) 
 a = 
3
2
, b = 
5
3
, dan c = 
2
1
, maka :  

































  …..…….(5) 













































               









    …………….…..…………..(6) 




 a = 
3
2
, b = 
5
3
, dan c = 
2
1
, maka :  

































  ..……..(7) 























































   ……………..……………………………………..(8) 
 Dari (7) dan (8) di atas diperoleh bahwa a x (b - c) = (a x b) - (a x c) 













= m,  











   (kedua ruas dikali 10) 
  m54    (kedua ruas dibagi ... ) 














































MARI BERLATIH 2 




































































































































































































2   
 
TES FORMATIF 2 
1. A       6.   B 
2. C       7.   A 
3. B       8.   C 
4. D       9.   D 





Kegiatan Siswa 3.1 : 











































 bagian dari gaji seluruhnya. 
Bagian masing-masing kebutuhan sebagai berikut: 
 Kebutuhan rumah tangga = 
3
1
Rp 840.000,00 = Rp 280.000,00 
 Membayar pajak = 
5
1
Rp 840.000,00 = Rp 168.000,00 
 Biaya pendidikan anak = 
4
1
Rp 840.000,00 = Rp 210.000,00 
 Sisa uang yang ditabung = 
60
13
Rp 840.000,00 = Rp 182.000,00 
Uji kemampuan 3.1 : 
Beta memiliki uang sebesar Rp 300.000,00. Jumlah uang Toni dan Intan 80% dari uang 
Beta. Sedangkan uang Toni diketahui 
8
5
dari jumlah uang Toni dan Intan. Berapakah 
besar masing-masing uang Toni dan Intan? 
Jawab: …. 



















































MARI BERLATIH  3 




































Uang yang dipinjam ditambah bunga = Rp 1.000.000,00 + Rp 80.000,00 = 
Rp 1.080.000,00 
Pinjaman yang harus dikembalikan tiap bulan adalah Rp 1.080.000,00 : 12 =  
Rp 90.000,00. 
TES FORMATIF 3 
1. B      6.     E 
2. D      7.     A 
3. C      8.     C 
4. A      9.     A 
5. D      10.   B 
 
 
 
 
